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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan dalam Penulisan
Laporan Penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah
I”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterpakaian koleksi
perpustakaan dalam penulisan laporan penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah 1. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah | menggunakan teknik total sampling pada 31 laporan penelitian dalam
bentuk buku dan artikel pada jurnal ilmiah di perpustakaan Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah I, yang diterbitkan pada tahun 2019, 2020, dan 2022.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan persentase
sitiran berdasarkan keterpakaian koleksi perpustakaan dan jenis literatur yang
paling sering disitir. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh (1)
Keterpakaian jenis literatur buku pada laporan penelitian adalah sebanyak 285 atau
sebesar 53,37% sitiran dari 534 jumlah keseluruhan sitiran pada laporan penelitian
tahun 2019, 2020, dan 2022 di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah I. Dari hasil tersebut dapat ditafsirkan bahwa sebagian besar jenis literatur
bentuk buku telah terpakai dalam penulisan laporan penelitian di Perpustakaan
Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah 1, (2) Keterpakaian Kkoleksi
perpustakaan dalam penulisan laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah | adalah sebanyak 63 koleksi atau sebesar 11,79%
sitiran dari 534 total keseluruhan sitiran pada laporan penelitian di perpustakaan
Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah 1. Dari hasil tersebut dapat
ditafsirkan bahwa sebagian kecil koleksi perpustakaan terpakai dalam penulisan
laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah 1.

Kata Kunci: Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan, Laporan
Penelitian

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan sebagai salah satu sumber pemenuhan informasi pemustaka
harus memastikan koleksi yang diadakan adalah koleksi yang berkualitas, sebab
apabila perpustakaan memiliki koleksi yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan pemustaka, maka dapat dipastikan minat pemustaka untuk mencari
informasi yang dibutuhkan di perpustakaan juga semakin tinggi.* Pengoptimalan
minat pemustaka dapat dilakukan dengan menyediakan koleksi atau informasi di
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Dengan demikian, koleksi yang
tersedia di perpustakaan harus dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka
sehingga daya pemanfaatan perpustakaan juga akan menjadi lebih tinggi.?

Keterpakaiaan koleksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memberdayakan agar koleksi yang tersedia di perpustakaan dimanfaatkan dengan
berbagai cara, seperti dibaca tempat, dipinjam untuk dibawa pulang, dipelajari atau
dikaji isinya, dan diseminasi kepada masyarakat pengguna perpustakaan.® Kajian
tentang keterpakaian koleksi perpustakaan dapat dilakukan sebagai suatu kegiatan
untuk mengevaluasi layanan perpustakaan secara umum terutama dari aspek

pemanfaatan koleksi. Seterusnya, evaluasi keterpakaian koleksi juga perlu

! Machsun Rifauddin, Halida, A. Nurma, “Evaluasi Koleksi Bahan Pustaka di
Perpustakaan,” Jurnal: Adabiya 20, no. 2 (2018): 36.

2 Aulia Urrahmah & Malta Nelisa, “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang,” IImu Informasi Perpustakaan dan
Kearsipan 8, no. 1 (2019): 50, https://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/view/107296/10275
2.

% Sutarno, Tanggung Jawab Perpustakaan Dalam Mengembangkan Masyarakat
Informasi, (Jakarta: Mahkota dan Surabaya, 2005), 109.



dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui tingkat keterpakaian koleksi pada suatu
perpustakaan. Data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai laporan statistik tentang
koleksi yang sering dimanfaatkan dan data tersebut juga dapat dipakai sebagai
dasar dalam pengembangan koleksi selanjutnya dan kebijakan dalam pengadaan
koleksi baru.’

Dalam Pedoman Evaluasi Koleksi Perpustakaan yang keluarkan oleh
American Library Association, sepertimana dikutip oleh Yuyu Yulia disebutkan
bahwa, untuk mengevaluasi koleksi di perpustakaan bisa dikerjakan melalui dua
pendekatan, yakni pendekatan fokus pada koleksi itu sendiri (collection-centered)
dan pendekatan yang fokus pada cara koleksi tersebut dimanfaatkan
(use-centered).> Menurut Sry Hartina salah satu pendekatan yang diterapkan untuk
mengevaluasi koleksi perpustakaan adalah melalui pendekatan fokus pada
pemanfaatan koleksi adalah dengan menerapkan analisis sitiran.®

Analisis sitiran, yang juga dikenal sebagai citation analysis, adalah suatu
teknik evaluasi dan riset yang mengkaji sitiran atau referensi yang diacu dalam
suatu karya ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, atau skripsi, tesis, disertasi, dan
lain-lain. Fokus dari analisis sitiran adalah untuk memahami jalinan hubungan
antara karya ilmiah, mengenali pengaruhnya, dan mengevaluasi dampak serta

relevansi suatu karya dalam lingkup akademis.”

* Oktavianus Edo Borneo Putra & Antonuis Totok Priadi, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Bahan Pustaka di Perpustakaan Politeknik Negeri Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa (JPPK) 10, no.4 (2019):6, https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/465
65.

® Yuyu Yulia dan Janti, Pengembangan koleksi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 3.35

® Sri Hartinah. Analisis kutipan. Dalam Makalah Kursus Bibliometrika.Pusat Studi Jepang
Ul Depok, 20 - 23 Mei 2002.

" Nurul Hayati,” Analisis Sitasi Sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan”, Record and

Library Journal 2 no. 1 (2016): 2-4.



Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah 1 Aceh
merupakan salah satu perpustakaan khusus yang berada di bawah Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Perpustakaan
Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah | Aceh memiliki koleksi beragam dan
bervarias, dengan jumlah buku 3.227 dan jumlah jurnal 352, keseluruhan jumlah
data koleksi pada saat ini berjumlah sebanyak 3,579 dan 4,780 eksamplar.

Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | diperuntukan bagi para peneliti dan
staf yang bekerja di BPK untuk penunjang tugas mereka baik sebagai peniliti
maupun untuk kepentingan administrasi kantor. Berdasarkan data awal yang
diperoleh dari pihak perpustakaan bahwa para peneliti BPK Wilayah | selama
tiga)tahun terakhir, yaitu dari tahun 2019, 2020 dan 2022 telah menghasilkan
sebanyak 31 laporan penelitian yang diterbitkan dalam bentuk artkel jurnal ilmiah
dan buku.® Lebih lanjut, peneliti juga melakukan pemeriksaan dengan melihat
sekitar 5 sitasi yang tedapat dalam laporan hasil penelitian, setelah peneliti
menyesuaikan referensi yang digunakan dalam laporan penelitian dengan koleksi
yang ada di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan ternyata ditemukan
minimnya pemanfaatan koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | untuk dijadikan
bahan referensi dalam pembuatan laporan penelitian.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka kajian tentang keterpakaian
koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | oleh pemustak, khususnya para peneliti,
urgen untuk dilaksanakan. Hal ini dikarenakan berdasarkan pernyataan dari pihak

Perpustakaan BPK Wilayah | mengatakan bahwa mereka belum pernah melakukan

& Wawancara Pustakawan Ratih Ramadhani, S.IP tanggal 28 Oktober 2022 pukul 09.30



evaluasi koleksi perpustakaan, khususnya tentang keterpakaian koleksi, terutama
koleksi yang digunakan oleh para peneliti dalam penulisan laporan penelitian.
Dengan demikian, penting untuk dilakukan penilaian secara rutin untuk menilai
keberhasilan dan relevansi koleksi yang telah atau belum digunakan oleh
pengunjung, terutama oleh peneliti, agar dapat digunakan sebagai rujukan dalam
penulisan riset.’

Dari masalah yang dipaparkan tersebut, penulis berpendapat bahwa
penilaian terhadap tingkat kerpakaian koleksi suatu perpustakaan dapat memberi
manfaat yang signifikan untuk meningkatkan perkembangan Kkoleksi di
perpustakaan, terlebih di perpustakaan khusus. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian diberi tajuk “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan dalam
Penulisan Laporan Penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)

Wilayah I”.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang
masalah, maka perumusan masalah penelitian adalah bagaimana tingkat
keterpakaian koleksi perpustakaan dalam penulisan laporan penelitian di

Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah 1?7

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  memiliki tujuan untuk untuk mengetahui evaluasi

keterpakaian koleksi perpustakaan dalam penulisan laporan penelitian di

® Wawancara Pustakawan Ratih Ramadhani, S.IP tanggal 28 Oktober 2022 pukul 09.30



Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat kepada
berbagai pihak, baik perpustakaan, peneliti, maupun masyarakat ilmiah lainnya.
Penjelasan lebih lanjut tentang manfaat tersebut adalah sebagai berikut, yaitu:
a) Secara teoritis
1. Memberi wawasan kepada pengelola perpustakaan khusus tentang
bagaimana koleksi perpustakaan khusus dimanfaatkan atau dipakai
oleh peneliti dalam penulisan laporan penelitian. Sehingga dapat
membantu perpustakaan khusus dalam mengoptimalkan pengelolaan
koleksi.
2. Membantu pengelola perpustakaan khusus dalam merencanakan
pengadaan koleksi yang lebih sesuai dengan kebutuhan peneliti.
b) Secara praktis
3. Memberi wawasan tentang tren penelitian terkini dan kebutuhan
informasi yang berkembang, sehingga memungkinkan perpustakaan
khusus untuk secara proaktif meng-update koleksi agar tetap relevan
dan responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
4. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap
perkembangan literatur ilmu perpustakaan dengan memberi wawasan

baru tentang evaluasi koleksi perpustakaan khusus.



E. Penjelasan Istilah

Berdasarkan judul, fokus dan pertanyaan penelitian, serta untuk
menghindari penafsiran yang berbeda, maka didefinisikan beberapa istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1.  Evaluasi

Secara etimologis, penilaian yaitu mengidentifikasi nilai. Mengevaluasi
sesuatu berarti menilai kualitasnya. Penilaian koleksi mengevaluasi koleksi
perpustakaan. Secara terminologis, penilaian koleksi merupakan kegiatan
mengevaluasi koleksi perpustakaan, termasuk ketersediaannya bagi pengguna dan
pemanfaatan koleksi tersebut.'

Evaluasi yang dimakasud dalam penelitian ini adalah suatu aktivitas
penilaiaan terhadap penggunaan bahan pustaka atau koleksi Perpustakaan BPK
Wilayah | dalam pembuatan laporan penelitian melalui pendekatan analisis
sitiran.

2.  Keterpakaian Koleksi

Istilah "keterpakaian™ berasal dari kata "pakai," yang mengacu pada
tindakan menggunakan atau memanfaatkan. Mengacu kepada Kamus Besar
Bahasa Indonesia, “keterpakaian" dapat diartikan sebagai perbuatan
menggunakan atau memanfaatkan sesuatu. Sementara itu, istilah "koleksi
perpustakaan™ merujuk pada semua informasi yang terdapat dalam bentuk karya

tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang memiliki nilai

10 Syukrinur, "Evaluasi Koleksi: Antara Keterpakaian dan Ketersdiaan Koleksi," Jurnal
Libria 9, no.1 (2017): 94, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/libria/article/view/1690/0.



pendidikan, yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan.'!

Keterpakaian koleksi yang penulis maksud adalah suatu kegiatan
pemanfaatan koleksi perpustakaan yang terdapat di Perpustakaan Balai
Pelestarian Kebudayaaan Wilayah | oleh para peneliti dalam penulisan laporan
penelitian.

3. Penulisan Laporan Penelitian

Istilah penulisan berasal dari kata dasar ‘tulis’. Dengan demikian, penulisan
mengandung makna yaitu proses, cara, perbuatan menulis atau menuliskan.?
Sementara itu, laporan penelitian, sebagai suatu tahapan akhir, yang berfungsi
sebagai sarana untuk menyampaikan hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian.
Dokumen ini merupakan suatu bentuk karya tulis ilmiah yang disusun dengan
tujuan agar temuan-temuan dari penelitian dapat disebarkan kepada masyarakat
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.*®

Maksud dari istilah ”penulisan laporan penelitian” dalam skripsi ini
merupakan suatu perbuatan menulis untuk menyampaikan temuan-temuan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti Balai BPK Wilayah I, dimana
laporan tersebut dituangkan bentuk buku dan jurnal ilmiah dan terdapat dalam

koleksi Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaaan Wilayah I.

1 |Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2009), 176.

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (online). Diakses melalui: https://kbbi.lektur.id/penulisa
n, 13 Nopember 2023.

13 Babang Robandi, Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas, (Sumedang: Diklat
Nasional Penelitian Tindakan Kelas Gedung Kopertis Wilayah 1V Jatinangor, 2008), 1.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan
informasi dengan membandingkan temuan-temuan sebelumnya. Dalam hasil
pencarian yang dilakukan, peneliti memperoleh tiga literatur atau kajian yang
berkaitan dengan tema penelitian ini, terutama dalam kerangka evaluasi
pemanfaatan koleksi perpustakaan

Pertama, penelitian yang berjudul “"Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Menggunakan Analisis Sitasi Pada Laporan Tugas Akhir Mahasiswa D3
Kebidanan di Perpustakaan STIKES Widyagama Husada Malang”. Tujuan dari
riset tersebut adalah menilai penggunaan koleksi Perpustakaan Sekolah Tinggi
IiImu Kesehatan Swasta Widyagama Husada Malang serta menganalisis pola sitiran
yang digunakan oleh mahasiswa D-I11 Kebidanan dalam pembuatan Laporan Tugas
Akhir (LTA) mereka. Metode evaluasi yang diterapkan adalah analisis sitasi, yang
melibatkan pencarian dan analisis kutipan atau referensi yang digunakan
mahasiswa dalam penulisan tugas akhir mereka, melalui pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterpakaian koleksi di Perpustakaan STIKES Widyagama
Husada dinilai baik. Pola sitiran dalam LTA mahasiswa D-I11 Kebidanan STIKES

Widyagama Husada didominasi oleh penggunaan buku, web, jurnal, artikel, serta



majalah sebagai referensi utama.*

Kedua, penelitian dilaksanakan oleh Yandi Putra pada tahun 2019 bertajuk
"Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan STAIN Gajah Putih
Aceh Tengah". Penelitian ini bermaksud untuk menyelidiki sejauh mana koleksi
Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh Tengah digunakan, serta jenis koleksi yang
paling sering dimanfaatkan di UPT Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh
Tengah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
analisis data kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan koleksi
di Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh Tengah bervariasi setiap bulannya,
bergantung pada kebutuhan pengguna akan informasi. Pemustaka memiliki
kesempatan dan waktu yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan informasi
mereka. Pada tahun 2018, rata-rata tingkat penggunaan koleksi di Perpustakaan
STAIN Gajah Putih Aceh Tengah mencapai 275 kali per bulan. Koleksi yang
paling sering dimanfaatkan meliputi koleksi sosial, khususnya tentang pendidikan
dan ekonomi, dengan jumlah peminjaman sebanyak 1.931 kali per tahun.
Kemudian diikuti koleksi agama dengan jumlah peminjaman mencapai 365 kali per
tahun.”

Ketiga, penelitian oleh Cut Sazuana Magfirah pada tahun 2019 dengan
judul penelitiaan "Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Aceh dengan Memakai Pendekatan Analisis Sitiran".

 Retno Widiyastuti Ika Wijaya, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Menggunakan Analisis
Sitasi Pada Laporan Tugas Akhir Mahasiswa D3 Kebidanan di Perpustakaan STIKES Widyagama
Husada Malang” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2016), viii.

> Yandi Putra, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan STAIN
Gajah Putih Aceh Tengah” (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2019), ix.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat penggunaan koleksi
Perpustakaan Muhammadiyah Aceh dengan merujuk pada Jurnal limiah Psikologi
An-Nafs periode 2011-2013 dan Tesis Mahasiswa Jurusan Psikologi tahun 2018,
serta mengidentifikasi penulis yang paling sering dikutip. Pendekatan metodologi
yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif dan analisis kutipan. Ruang
lingkup penelitian mencakup 3 (tiga) publikasi, dari volume 1-3, tahun 2011-2013)
dan 21 (dua puluh satu) tesis Jurusan Psikologi tahun 2018. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar
5,80% dari koleksi Psikologi yang dikutip oleh dosen dalam Jurnal Psikologi
An-Nafs tahun 2011-2013 dapat dimanfaatkan. Selain itu, sebanyak 6,33%
mahasiswa psikologi menggunakan koleksi psikologi saat menulis skripsi pada
tahun 2018. Pada periode 2011-2013, Azwar, S dikutip sebanyak 19 kali dalam
Jurnal llmiah Psikologi An-Nafs terkait dengan buku penyusunan skala psikologi,
sementara Sugiyono dikutip sebanyak 23 kali pada tahun 2018 dalam skripsi
mahasiswa."®

Hasil kajian pustaka terhadap 3 (tiga) penelitian di atas, memperlihatkan
adanya persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Pertama adalah bahwa
semua penelitian yang dipaparkan di atas membahas tentang evaluasi keterpakaian
koleksi perpustakaan yang dilakukan di institusi pendidikan yang berbeda-beda,
yaitu di STIKES Widyagama Husada Malang, STAIN Gajah Putih Aceh Tengah,

dan Universitas Muhammadiyah Aceh. Kedua, fokus pada keterpakaian koleksi

'® Cut Sazuana Magfirah, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh dengan Menggunakan Pendekatan Analisis Sitiran” (SKripsi,
UIN Ar-Raniry, 2019), xv.
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dengan cara menilai keterpakaian koleksi perpustakaan dengan menggunakan
pendekatan analisis sitasi atau sitiran. Ketiga, semua penelitian juga menyoroti
bagaimana pustakawan atau pengelola perpustakaan dapat meningkatkan
keterpakaian koleksi untuk kepentingan pengguna.

Sementara sisi perbedaannya terletak pada lingkup istitusi dan displin ilmu.
Penelitian pertama dilakukan di STIKES Widyagama Husada Malang dengan
fokus pada laporan tugas akhir mahasiswa D3 Kebidanan, sedangkan penelitian
kedua dilakukan di STAIN Gajah Putih Aceh Tengah tanpa menyebutkan fokus
disiplin ilmu yang spesifik. Sementara itu, pada penelitian ketiga dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Aceh juga tanpa fokus disiplin ilmu tertentu.
Singkatnya semua penelitian tersebut dilakukan di perpustakaan perguruan tinggi,

sedangkan penelitian yang penulis lakukan di perpustakaan khusus.

B. Koleksi Perpustakaan Khusus
1. Pengertian Perpustakaan Khusus

Peran strategis lembaga yang bernama perpustakaan sangat penting dalam
menyukseskan visi, misi, tujuan, tugas serta fungsi lembaga yang berada di bawah
pengelolaannya. Perpustakaan khusus merupakan perpustakaan yang terkait
dengan departemen, lembaga negara, lembaga penelitian, organisasi massa, militer,
industri, atau perusahaan swasta. Fungsinya adalah untuk memberikan dukungan
dalam melaksanakan tugas dari badan induk yang menjadi tempat perpustakaan

tersebut bernaung®’ Ivone De Carlo menggambarkan bahwa perpustakaan khusus
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adalah perpustakaan yang dibatasi penggunaannya untuk personil di instansi
pemerintah, perhimpunan sosial, institusi kerohanian, rumah peribadatan, atau
komunitas masyarakat yang lain.*®

Sementara itu, Azaz Akbar menjelaskan bahwa perpustakaan khusus adalah
suatu perpustakaan yang dimiliki oleh departemen, lembaga pemerintah, organisasi
penelitian, kelompok massa, militer, industri, atau perusahaan swasta. Umumnya,
perpustakaan khusus memiliki 3 (tiga) jenis kekhususan yang berkaitan dengan
penggunanya, yaitu kekhususan berdasarkan bidang ilmu/profesi, lokasi kantor
mereka, dan lembaga atau institusi dimana mereka berkarir.*®

Hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa perpustakaan khusus
merupakan perpustakaan yang dibatasi penggunaannya untuk anggota di berbagai
lembaga seperti lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan
keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi lain. Pembatasan juga dapat dilakukan
berdasarkan bidang ilmu/profesi, lokasi kantor, dan lembaga dimanaperusahaan
tempat anggotanya bekerja.

2. Koleksi Perpustakaan Khusus

Koleksi adalah elemen kunci dalam pelayanan perpustakaan. Ketersediaan

sumber informasi yang pantas dan beraneka ragam sangat penting dalam menyuplai

kebutuhan informasi pengguna. Secara umum, sumber informasi atau bahan

7 Madiareni Sulaiman, "Transformasi Perpustakaan Khusus menjadi Data Labs dalam
Mendukung Open Data dan Open Government di Indonesia," Media Pustakawan 28, no.1 (2021):
4, https://scholar.archive.org/work/n32bpatqgazbcljye3omuzcsdkm/access/wayback/https://ejournal.
perpusnas.go.id/mp/article/download/1165/pdf 1.

® |vone De Carlo, "Peran Perpustakaan Balai Besar Kerajinan dan Batik dalam
Melestarikan Batik," Prosiding Seminar Nasional Industri Kerajinan dan Batik (2019): 3,
https://proceeding.batik.go.id/index.php/SNBK/article/view/26.

9 Azaz Akbar, Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Akreditasi, (Baubau: Leisyah, 2018),
26-27, https://osf.io/preprints/thesiscommons/u63hg/.
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pustakan perpustakaan khusus dapat dikatagorikan kepada 2 jenis, yaitu cetak dan
non cetak. Koleksi seperti buku, majalah, dan koran bagian dari koleksi cetak,
sedangkan kaset dan VCD dikelompokkan kepada koleksi non cetak. Sri
Poernomowati menyatakan bahwa perpustakaan khusus perlu memiliki beberapa
koleksi dasar, yang terdiri dari:

a. Minimal koleksi buku berjumlah 1.000 judul, dan setidaknya 80% dari
koleksi tersebut terdiri dari subyek atau disiplin ilmu tertentu sesuai
dengan kebutuhan informasi pemustaka di lembaga induknya.

b. Tersedia koleksi yang berasal dari dan membahas tentang lembaga
induknya.

c. Minimal melanggan 10 (sepuluh) judul majalah yang relevan dengan
kebutuhan lembaga induknya.

d. Wajib memiliki koleksi minimal terdiri dari buku, terbitan berseri,
koleksi rujukan, dan laporan hasil riset.?’

Simpulan dari pemaparan di atas, bahwa persyaratan koleksi dasar
perpustakaan khusus mencakup memiliki setidaknya 1.000 judul buku dalam
bidang kekhususannya, dengan minimal 80% dari koleksi tersebut terfokus pada
subyek atau disiplin ilmu yang sesuai dengan kebutuhan informasi lembaga
induknya. Perpustakaan juga diharapkan menyediakan publikasi yang berasal dari
dan membahas tentang lembaga induknya, berlangganan minimal 10 judul majalah
yang relevan dengan spesifikasi lembaga tersebut, dan memiliki jenis koleksi yang

melibatkan buku terkait dengan domainnya, serial, koleksi referensi, dan laporan

2 Srj Poernomowati, Bimbingan Teknis Perpustakaan Khusus, (Jakarta: Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, 2010), 7.
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3. Pengertian Evaluasi Koleksi

Pada umumnya, istilah ‘evaluasi koleksi’ dapat dimaknai suatu tindakan
untuk memberi penilaian sejauh mana efektivitas penggunaan koleksi mampu
menjawab kebutuhan informasi pemustaka.”* Nur Fatwa menguraikan bahwa
evaluasi koleksi adalah tindakan penilaian terhadap koleksi perpustakaan, yang
mencakup aspek ketersediaan dan penggunaan, dilakukan secara teratur, berkala,
dan terstruktur. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa koleksi perpustakaan
tetap relevan dengan perkembangan dan perubahan kebutuhan informasi
pemustakanya.??

Sedangkan Anisya Nursyahbani juga mengemukakan pendapat bahwa
evaluasi koleksi perpustakaan adalah suatu metode untuk mengevaluasi apakah
koleksi literatur yang tersedia telah sesuai dengan kebutuhan pemustaka dan
apakah layanan tersebut menyediakan informasi yang dapat diakses, dipinjam,
diteliti, dan diuji isinya, serta disebarluaskan kepada pemustaka.?®

Dari hasil ulasan beberapa pandangan di atas disimpulkan bahwa evaluasi
keterpakaian koleksi merupakan aktivitas peniaian keterpakaian yang dilakukan
oleh pustakawan terhadap koleksi suatu perpustakaan dengan menganalisa data

yang ada pada koleksi itu sendiri.

21 lwin Ardyawin, "Urgensi Pengembangan Koleksi Sebagai Upaya Menyediakan Koleksi
yang Berkualitas di Perpustakaan,” Jurnal Adabiya 20, no.1 (2018): 58, https://jurnal.ar-raniry.ac.i
d/index.php/adabiya/article/view/6779.

22 Annisa Nur Fatwa, "Proses Pengembangan Koleksi di Perpustakaan SMPIT Bina Anak
Sholeh (BIAS) Yogyakarta," JIPER: Jurnal lImu Perpustakaan 2, no. 2 (2020): 49, http://journal.u
mmat.ac.id/index.php/JIPER/article/view/3009.

% Anisya Nursyahbani & Annisa Fajriyah, "Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi
Perpustakaan Universitas Widyagama Malang," LibTech: Library and Information Science Journal
3, no. 2 (2022): 31.
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4. Manfaat dan Tujuan Evaluasi Koleksi

Evaluasi koleksi perpustakaan memiliki berbagai manfaat dan tujuan yang
signifikan dalam usaha peningkatan kualitas dan relevansi koleksi di
perpustakaan. Dengan demikian, evaluasi koleksi dimaksudkan untuk: (1)
memahami kualitas, cakupan, dan luasnya sumber informasi di perpustakaan; (2)
menyelaraskan bahan pustaka atau koleksi sesuai dengan maksud dan kegiatan
perpustakaan; (3) beradapastasi dengan kemajuan dan dalam bidang
sosial-budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi; (4) memungkinkan ekspansi
nilai informasi; (5) menilai aspek positif dan negatif koleksi; dan (6)
menyelaraskan kebijakan weeding di perpustakaan.?*

Sementara itu, Winastwan menjelaskan bahwa evaluasi koleksi
bermanfaat dalam membantu perpustakaan mengenali bahan pustaka yang sering
dipakai dan yang kurang dimanfaatkan oleh pemustaka. Tindakan penilain
tentang koleksi yang dimiliki oleh sebuah perpustakaan wajib dikerjakan, karena
dengan kegiata tersebut akan menghasilkan suatu dokumen yang dapat digunakan
dalam merumuskan kebijakan pengembangan koleksi. Selain itu, penilaian
koleksi juga dapat membantu perpustakaan membangun Kkoleksi dengan
mengidentifikasi kebutuhan informasi pelanggan perpustakaan. %

Simpulan dari pemaparan di atas, bahwa evaluasi koleksi perpustakaan
meliputi penilaian ketersediaan, pemakaian, dan kualitas koleksi sebagai upaya

dalam membantu perpustakaan untuk membangun koleksi untuk kebutuhan

** Febriyanti dkk, Perencanaan Pengembangan Perpustakaan IAIN Raden Fatah
Palembang (Palembang: Noer Fikri, 2013), 110.

» Rheza Ega Winastwan, "Proses Pengembangan Koleksi Pada Perpustakaan STAI
Ma’had AlHikam Kota Malang," BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi 4, no. 2
(2020): 142, http://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika/article/view/10697.
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pemustaka.
5. Metode Evaluasi Koleksi
Kegiatan evaluasi koleksi perpustakaan merupakan kegiatan yang penting

dilakukan di perpustakaan. Dalam Panduan American Library Association tentang
Evaluasi Koleksi Perpustakaan sebagaimana dikutip Yuyu Yulia ditetapkan metode
evaluasi koleksi di perpustakaan kepada dua metode, yaitu: (1) collection-centered
(berpusat pada koleksi) dan (2) Use-Centered (berrpusat pada penggunaan).
Metode berpusat pada koleksi dilakukan dengan menggunakan 5 (lima)
pendekatan, yaitu: (a) membandingkan daftar, bibliografi, dan katalog, (b) evaluasi
para ahli, (c) membandingkan data statistik, (d) membandingkan dengan standar
koleksi, yang mencakup seluruh karakteristik perpustakaan, termasuk koleksi.
Sedangkan metode berpusat pada penggunaan dilakukan dengan cara sebagai
berikut, yaitu:

a) Melakukan kajian sirkulasi

b) Mensurvei pemakai mengenal kecukupan koleksi secara subjektif

dan statistik bermanfaat dalam proyek penilaian koleksi.

¢) Data pinjaman antar perpustakaan

d) Studi analisis sitasi

e) Penggunaan ruang baca dengan menghitung jumlah koleksi yang

telah dibaca pemustaka pada meja baca.

f) Memeriksa ketersediaan rak koleksi untuk mengetahui seberapa
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tinggi ketersediaan item perpustakaan yang diinginkan pelanggan.®

Seperti yang dipertunjukkan di atas, ada banyak cara untuk mengevaluasi
koleksi guna melihat apakah pemakai memakainya untuk menemukan konten yang
memenuhi persyaratan mereka. Peneliti memakai analisis kutipan dalam

penyelidikan ini.

C. Analisis Sitiran
1. Pengertian Analisis Sitiran
Pendekatan analisis sitiran adalah salah satu cara ataupun mekanisme yang
sesuai untuk menilai sejauh mana koleksi digunakan di sebuah perpustakaan. Cara
ini juga dapat dijalankan dengan proses yang mudah dan dapat dianalisis kapan
saja. Penggunaan analisis sitiran bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu koleksi
dikutip dalam penyusunan karya ilmiah dan untuk mengestimasi kemajuan
informasi pada suatu subjek. Dalam konteks penilaian pemanfaatan koleksi
perpustakaan, metode analisis sitiran dapat diterapkan untuk mendeteksi mengenali
semua rujukan yang disebutkan dalam daftar pustaka suatu karya ilmiah atau
publikasi ilmiah di perguruan tinggi.?’
Strohls dalam Hasugian menjelaskan bahwa, analisis sitiran merupakan
penelitian terhadap referensi yang tercantum dalam daftar pustaka dari suatu
naskah, artikel pada jurnal ilmiah, disertasi mahasiswa, atau sumber lain, dengan

melakukan evaluasi terhadap bagian-bagian yang diacu dalam kutipan tersebut.?®

26 American Library Association, ALA’s Guide to the Evaluation of Library Collections,
(Chicago: American Library Association, n.d.), 17-25.
%" 1bid, 32.
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Sementara itu Hartati mendefinisikan analisis sitiran sebagai suatu kegiatan
investigasi terhadap kutipan yang terdapat dalam sebuah dokumen, mencakup baik
dokumen yang menjadi rujukan (disitir) maupun dokumen yang mengacu pada
rujukan (menyitir) tersebut.”® Sedangkan Lasa menyebutkan, analisis sitiran
merupakan suatu metode perhitungan yang diterapkan pada karya tulis yang diacu
oleh penulis lain.**Seterusnya, Purnomowati menyatakan bahwasannya sitiran atau
sitasi merupakan dokumen yang disebut oleh karya tulis atau dokumen lain sebagai
acuan atau dasar informasi yang digunakan.®*

Berlandaskan penjelasan di atas, analisis sitiran merupakan cara atu metode
yang mempelajari sitasi atau daftar pustaka seperti sumber artikel jurnal, buku,
tesis, disertasi, dan laporan penelitian lainnya dan juga untuk menilai sejauh mana
referensi tersebut mendukung atau menguatkan argumen yang disajikan dalam
suatu karya ilmiah.

2. Indikator Analisis Sitiran

Indikator untuk melakukan analisis sitiran dapat mencakup beberapa aspek
yang mencerminkan penggunaan dan dampak sebuah karya dalam literatur ilmiah.
Objek studi yang paling umum digunakan dalam analisis sitiran adalah daftar

referensi atau bibliografi yang tertera di akhir ilmiah. Menganalisis suatu sitiran

%8 Jonner Hasugian, “Analisis sitiran terhadap disertasi Program Doktor (S-3) llmu
Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara” Jurnal Pustaha: Program Studi
Perpustakaan dan Informasi 1, no. 2 (2005): 1-11, https://dupakdosen.usu.ac.id/handle/123456789
164541.

? Sri Hartinah, “Analisis sitiran (Citation analysis)”. Dalam Makalah untuk Kursus
Informetrika, diselenggarakan oleh Masyarakat Informetrika Indonesia, 20 s.d. 23 Mei 2002.

% | asa H.S. Kamus Istilah Perpustakaan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press),
1998.

*! Purnomowati, “Ciri-Ciri Kepengarangan Dan Penggunaan Literatur Dalam Majalah
Indonesia Bidang lImu-Ilmu Sosial,” Jurnal Dokumentasi Dan Informasi 28, no. 1 (2004): 15-29,
https://scholar.archive.org/work/evgubb25yzg73a3jwyfuyis3wu/access/wayback/http://jurnalbaca.
pdii.lipi.go.id/index.php/baca/article/download/101/43.
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mencakup informasi tentang pengarang, judul, lokasi penerbitan, penerbit, dan
tahun penerbitan.®

Lebih lanjut, Sutardji menjelaskan bahwa dalam kajian analisis sitiran
terdapat beberapa bagian yang dapat dikaji, yaitu: (1) Pola kutipan yang melibatkan
total sitiran dan jumlah otositiran (pengutipan diri sendiri). Otositaran mengacu
pada artikel di mana penulisnya mengutip karyanya sendiri; (2) Ciri-ciri literatur
atau atribut yang terkait dengan karya-karya yang diacu (disitir) oleh penulis dalam
suatu jurnal atau buku melibatkan jenis, tahun publikasi, usia, bahasa pengantar
literatur yang diacu, dan peringkat majalah yang diacu; (3) Pola penulisan
(kepengarangan) yang melibatkan jumlah pengarang, pengaran yang paling sering
diacu, dan apakah karya tersebut dihasilkan oleh satu pengarang atau lebih dari
satu.*®* Sementara itu, Juznia Andriani mengatakan bahwa ketika mengutip suatu
dokumen, penulis menganalisis informasi miliknya sendiri dan informasi lainnya.
Berbagai kriteria digunakan untuk mengevaluasi dokumen dan membuat
keputusan:

1) Topik, penting bagi penilai untuk memahami isu yang dibahas di
dalamnya. Pengetahuan yang komprehensif mencakup informasi tentang
penulis, waktu penulisan, relevansi topik, dan keterkaitannya dengan
konteks lainnya. Memahami semua elemen ini memungkinkan penilai

membuat keputusan evaluasi dokumen dengan lebih baik.

2 Nurul Hayati, "Analisis Sitiran sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan,” Record
and Library Journal 2, no. 1 (2016): 5, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/34
825.

¥ Sutardji, "Pola Sitiran dan Pola Kepengarangan pada Jurnal Penelitian Tanaman
Pangan," Jurnal Perpustakaan Pertanian 12, no. 1 (2003): 4, https://dupakdosen.usu.ac.id/handle/
123456789/64541.
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2) Orientasi, yakni menyangkut konten dan audiens dokumen. Penulis
memilih makalah berlandaskan isinya teori, data empiris, teknik, atau
ulasan dan pembaca yang dituju akademisi, lembaga.

3) Disiplin ilmu atau subject area, yakni Penulis kemungkinan besar akan
memakai bahan-bahan dari subjek keilmuan yang sama dengan
penelitiannya, sehingga referensinya pun sama.

4) Keklasikan, yakni sebuah teks penting di bidangnya karena menyediakan
teknik, metodologi, atau ide yang telah lama digunakan.

5) Penilaian dokumen dipengaruhi oleh pemahaman penulis tentang jurnal
khusus dan berbagai jenis dokumen lainya.

6) Pengarang, yakni Kutipan diberikan pada dokumen yang memuat
informasi segar.

7) Novelty/ kebaruan, yakni Kutipan diberikan pada dokumen yang memuat
informasi segar.

8) Penerbit, yakni Reputasi penerbit juga dapat menjamin kualitas publikasi.
Kesinambungan publikasi juga dapat dipertimbangkan ketika mengutip
suatu publikasi.

9) kemutakhiran, artinya sebuah dokumen yang diterbitkan 15 tahun yang
lalu mungkin masih relevan, sementara dokumen yang diterbitkan 2 tahun
yang lalu mungkin dianggap usang, ini tergantung pada subjek penelitian

dan faktor-faktor lainnya.

# Juznia Andriani, “Studi Kualitatif Mengenai Kriteria Menyitir Dokumen: Kasus Pada
Beberapa Mahasiswa Program Pascasarjana Institut Pertanian Bogor,” Jurnal Perpustakaan
Pertanian 12, no. 1 (2018): 11-12, https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/25059/.
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D. Laporan Penelitian
1. Pengertian Laporan Penelitian

Penulisan sebuah kertas kerja riset melibatkan langkah-langkah sistematis
seperti perencanaan, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan hasil penelitian.
Ade dan Hasnan menjelaskan, laporan penelitian merupakan fase terakhir dari
rangkaian  kegiatan penelitian di  mana peneliti  menuliskan dan
mengkomunikasikan temuan risetnya dalam format karya tulis ilmiah.*

Sementara itu, Robandi mengemukakan bahwa penulisan laporan
penelitian atau reportasi penelitian adalah tahapan akhir dalam usaha
menyampaikan hasil dari suatu kegiatan penelitian. Laporan penelitian berupa
karya tulis ilmiah yang disiapkan dengan tujuan supaya temuan dari kegiatan
penelitian dapat dipublikasikan kepada masyarakat, sebagai bagian dari upaya
inovasi ilmiah. * Kemudian, Mayasari juga menyebutkan bahwa laporan
penelitian merupakan sebuah literatur yang merinci temuan dari sebuah studi atau
eksperimen yang disusun dengan jenis, dalam bahasa luas bersumber dari, teknik
penelitian dan matematika.®’

Dengan demikian, simpulan dari penjelasan di atas, laporan penelitian
merupakan tulisan rinci yang secara terstruktur menjelaskan tujuan, metodologi,
hasil, dan interpretasi dari suatu penelitian. Fungsinya adalah untuk

berkomunikasi mengenai temuan dan kontribusi penelitian kepada komunitas

% Ade Wahyuni Azhar & Hasnan Nasrun, Menulis Laporan Penelitian bagi Peneliti
Muda, (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2020), 19.

% Babang Robandi, Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas, (Sumedang: Diklat
Nasional Penelitian Tindakan Kelas Gedung Kopertis Wilayah 1V Jatinangor, 2008), 1.

3" Mayasari, "Laporan dan Evaluasi Penelitian," ALACRITY: Journal of Education 1, no. 2
(2021): 30, https://Ipppipublishing.com/index.php/alacrity/article/view/24.
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ilmiah serta menyampaikan informasi kepada masyarakat umum.
2. Jenis-Jenis Laporan Penelitian

Jenis-jenis laporan ilmiah dapat dibagi atau diklasifikasi berdasarkan
tujuan, konteks, dan ruang lingkup penelitian yang ada. Gazali, dkk
mengelompokkan laporan penelitian kepada beberapa jenis, yaitu: (1) Tugas akhir
perkuliahan seperti skripsi, tesis dan disertasi; (2) Artikel pada jurnal ilmiah; (3)
Prosiding (Kumpulan makalah dalam suatu pertemuan ilmiah); (4) Buku yang
ber-ISBN; dan (5) Laporan hasil riset yang diserahkan untuk kelompok khusus
sebagai penyedia dana atau bantuan.®

3. Manfaatdan Tujuan Penyusunan Laporan Penelitian

Penyusunan laporan penelitian memiliki sejumlah manfaat dan tujuan yang
penting. Robandi menekankan bahwa kebermanfaatan dan tujuan dari laporan
penelitian bukan hanya terbatas pada peneliti, melainkan juga akan diakses dan
dimanfaatkan oleh individu lain yang memerlukan informasi.*

Sementara itu, Mayasari menjelaskan bahwa penyusunan laporan penelitian
memiliki manfaat, antara lain, sebagai sarana untuk mengkomunikasi informasi
secara tertulis dan juga untuk menyampaikan maksud kepada pihak yang
disarankan, serta sebagai dokumen yang memberikan maklumat, laporan, serta ide
kepada audience mengenai hal tertentu.** Lebih lanjut, Mayasari juga menjelaskan

bahwa tujuan penyusunan laporan penelitian adalah untuk mengidentifikasi

% Novri Gazali, dkk., Metodologi Penelitian Olahraga, (Bandung: Media Sains Indonesia,
2022), 106.

% Babang Robandi, Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas, (Sumedang: Diklat
Nasional Penelitian Tindakan Kelas Gedung Kopertis Wilayah 1V Jatinangor, 2008), 2.

%0 Mayasari, "Laporan dan Evaluasi Penelitian," ALACRITY: Journal of Education 1, no. 2
(2021): 32, https://Ipppipublishing.com/index.php/alacrity/article/view/24.
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permasalahan, merencanakan solusi, menetapkan tindakan yang perlu dilakukan,
dan terakhirnya sebagai rangkuman.*

Dengan demikian, penyusunan laporan penelitian tidak hanya menjadi
kewajiban administratif belaka, tetapi juga menjadi sarana yang signifikan untuk

mengungkapkan, mencatat, dan berbagi sumbangan ilmiah kepada dunia.

1 1bid, 31-32.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis memutuskan menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan analisis sitiran, yaitu dengan melakukan
pemeriksaan terhadap kutipan atau referensi yang digunakan dalam sebuah karya
ilmiah untuk menilai seberapa sering dan sejauh mana koleksi perpustakaan
digunakan dalam penulisan laporan penelitian.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif adalah karena
ingin mengetahui tingkat keterpakaian bahan pustaka atau sumber informasi di
Perpustakaan BPK Wilayah | dalam laporan penelitan berbentuk buku dan arikel

pada jurnal ilmiah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan kegiatan riset ini dilangsungkan di Perpustakaan Balai
Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I, yang terletak di Jalan Banda Aceh —
Meulaboh, Kampung Rima Jeune, Peukan Bada, Aceh Besar, Provinsi Aceh.

Penelitian ini dilakasanakan dari bulan Februari sampai dengan Nopember 2023.

C. Hipotesis
Hipotesis adalah proposal yang diuji validitasnya dan merupakan solusi
temporer untuk pertanyaan peneliti. Hipotesis satu variabel melibatkan pernyataan

prediksi atau hubungan antara dua variabel, sementara hipotesis dua variabel

24
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melibatkan pernyataan hubungan atau pengaruh antara dua variabel yang berbeda
atau hipotesis kausal. “* Peneliti memakai survei teoritis untuk menjawab
permasalahan tersebut. Teori mereka harus dikonfirmasi untuk membuktikan
kebenarannya. Peneliti harus yakin teori mereka dapat diuji untuk
membuktikannya.
Peneliti memakai hipotesis deskriptif untuk memperkirakan nilai variabel
independen daripada membandingkan asosiasi. Rumusan hipotesis adalah:
1. Ho = Tidak ada jenis literatur yang paling disitir dalam penulisan
laporan penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah I.
Ha = Terdapat jenis literatur yang paling disitir dalam penulisan laporan
penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah 1.
Hipotesis statistiknya:
Ho:p=0
Ha:p#0
2. Ho = Tidak ada koleksi perpustakaan yang disitir dalam penulisan
laporan penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah I.
Ha = Terdapat koleksi perpustakaan yang disitir dalam penulisan
laporan penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)

Wilayah I.

2 sygiyono, Statistik Untuk Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 86.
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Hipotesis statistiknya:
Ho:p=0

Ha:p#0

D. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek sebagai pokok bahasan dalam
suatu penelitian. Populasi mencakup seluruh kemungkinan nilai. Populasi
melibatkan seluruh nilai potensial dari ciri-ciri tertentu yang terdapa pada
komunitas obyek yang hendak diteliti.** Populasi dalam penelitian berjumlah 31
dokumen laporan penelitian dalam bentuk buku dan artikel pada jurnal ilmiah dari
tahun 2019, 2020, dan 2022.*

Sementara itu, sampel adalah sebagian dari populasi yang diinginkan
sebagai perwakilan populasi dalam suatu riset. Sugiyono menyatakan bahwa
sampel mencakup sejumlah dan karakteristik yang merupakan bagian dari seluruh
jumlah dan karakteristik dari suatu populasi.* Penelitian ini mengambil semua
populasi yang berjumlah 31 laporan penelitian yang dihasilkan para peneliti dan

disimpan pada Perpustakaan BPK Wilayah I sebagai sampel penelitian.

* Triyono & Rahmi Dwi Febriani, “Persepsi Peserta Didik Sekolah Menengah Atas
terhadap Pendidikan Lanjutan,” Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no. 1 (2018):
73, http://www.ojs.iptpisurakarta.org/index.php/Edudikara/article/view/81.

* Dokumentasi Perpustakaan BPK Wilayah | Tahun 2023

> Sugiyono, “Persepsi Peserta Didik Sekolah Menengah Atas terhadap Pendidikan
Lanjutan,” Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no. 1 (2018): 73,
http://www.ojs.iptpisurakarta.org/index.php/Edudikara/article/view/81.
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E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Sebuah data yang valid, dapat dipercaya, dan obyektif merupakan syarat
utama penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif mempunyai validitas internal dan
eksternal. Validitas eksternal berkaitan dengan seberapa akurat temuan penelitian
berlandaskan metodologi penelitian, sedangkan validitas internal mengacu pada
seberapa baik temuan tersebut dapat digeneralisasi atau diterapkan pada populasi

1. Adapun dalam penelitian ini , peneliti menggunakan validitas eksternal

sampe
dan mengukur validitas dengan mengecek data yang telah diperoleh dari sitiran
daftar pustaka laporan penelitian sehingga menghasilkan suatu kepastian yang
telah dapat diwakilkan keseluruhan aspek ini.
2. Reliabilitas

Istilah ’reliabilitas’ dipakal untuk mempertunjukkan seberapa konsisten
hasil pengukuran ketika alat ukur dipakai berulang kali.*” Berlandaskan perspektif
di atas, suatu alat pengukur dapat diandalkan jika berikan temuan yang konsisten di
seluruh pengukuran. Perspektif lain menekankan stabilitas dan konsistensi

instrumen.*® Hasil penelitian diukur dengan memakai metode yang konsisten dan

berulang-ulang hingga benar-benar menjadi hasil penelitian.

*® Ibid, 96-97.

" Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), 97.

*8 Jogiyanto, Metodelogi Penelitian Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2008), 181.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh data.* Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan relevan yang berkaitan dengan masalah yang sedang

diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang lengkap, sah, dan bukan

didasarkan pada perkiraan. *° Tahapan-tahapan dari penulis lakukan untuk

melakukan penelitian sitiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan semua laporan penelitian berupa jurnal dan buku yang
tedapat dalam koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | berjumlah 31
laporan.

Memotret atau menyalin bibliografi atau daftar yang terdapat pada
bagian laporan penelitian.

Memeriksa satu persatu daftar bibliografi dalam setiap buku dan artikel
pada jurnal ilmiah yang merupakan bagian dari laporan penelitian.
Menuliskan informasi bibliografi, termasuk nama penulis, judul
koleksi, tahun penerbitan, jumlah sitiran, dan halaman dari daftar
pustaka untuk setiap laporan penelitian menggunakan Microsoft Excel.
Menghitung jumlah sitiran berdasarkan keterpakaian koleksi

perpustakaan dan jenis literatur yang paling sering disitir.

9 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: eLKAF, 2006), 30.
%0 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

158.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
hasil evaluasi keterpakaian koleksi perpustakaan di Perpustakaan Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah I. Tahapan pelakasanaan kegiatan analisis data riset
sebagai berikut:

1. Merangkum semua kutipan atau sitiran yang terdapat pada naskah
penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah | melalui daftar pustaka;

2. Menghitung total sitiran yang terdapat pada laporan penelitian di
Perpustakaan BPK Wilayah I;

3. Mencocokkan sitiran dalam laporan penelitian dengan koleksi yang ada
di Perpustakaan BPK Wilayah I;

4. Menghitung sitiran berdasarkan jenis literatur dan membuat persentase
sitiran berdasarkan jenis literatur yang disitir;

5. Menghitung sitiran berdasarkan keterpakaian koleksi yang ada di
Perpustakaan BPK Wilayah | dan membuat persentase keterpakaian
koleksi perpustakaan pada laporan penelitian.

Sementara itu, untuk memudahkan dalam menghitung jumlah kutipan atau

sitiran dalam laporan penelitian yang terdapat pada setiap daftar pustaka, peneliti

memakai rumus persentase dalam analisis data, yaitu:>*

P = %xlOO%

*! Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2008), 229.
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Keterangan:

P = persentase

f = Jumlah koleksi yang terpakai dan tidak terpakai
N = Jumlah Koleksi

100% = bilangan tetap

Lebih lanjut, peneliti dalam rangka menafsirkan persentase dari tabulasi
data memakai metode penafsiran sebagaimana tersebut di bawah ini.
1% sampai dengan 24% : Dimaknai dengan sebagian kecil
25% sampai dengan 49% : Dimaknai dengan hampir separuh
48% sampai dengan 50% : Dimaknai dengan separuh
51% sampai dengan 74% : Dimaknai dengan sebagian besar
75% sampai dengan 99% : Dimaknai dengan secara umum
100% - Dimaknai dengan semuanya.*?

Sedangkan untuk proses analisis dan penyajian data riset dilakukan dengan
cara. Pertama, pemeriksaan dan penilaian terhadap pola sitiran yang muncul dalam
literatur, dilakukan dengan cara data dimasukkan ke dalam tabel. Hasil
penghitungan kemudian diklasifikasikan, dan hasilnya dapat dimuat ke dalam

tabel, dan terakhir hasilnya diinterpretasikan.

Tabel 3.1. Jenis Literatur

Jenis Bentuk

No. | Dokumen | Laporan Jl_Jr_nIah Total = Persentase @ Penafsiran
. = Sitiran
Literatur | Penelitian

1.

2.

Sedangkan dalam menganalisis data tentang koleksi Perpustakaan BPK Wilayah |
yang paling sering disitir diinput ke tabel excel, kemudian dilanjutkan dengan

interprestasi data penelitan.

%2 Sypardi, Statistik, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 2012), 67.
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31

No.

Pengarang

Judul Koleksi
Perpustakaan

Kota
Terbit

Penerbit

Tahun
Terbit

Total
Sitiran

AR-RANIRY




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Profil Singkat Perpustakaan

Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah | merupakan
salah satu perpustakaan khusus yang berada di bawah Kementerian Pendidikan,
Kebudayan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Perpustakaan ini menjadi pusat
kearifan dan pengetahuan yang memegang peranan sentral dalam melestarikan
kebudayaan kawasan yang dilayaninya.

Perpustakaan BPK dinamakan Perpustakaan Teungku Chik Kuta Karang,
mengambil nama dari seorang ulama Aceh terkemuka dalam bidang ilmu perobatan
dan ilmu falak, yaitu Teungku Chik Kuta Karang. Beliau pernah menempati posisi
Qadi Malikul 'Adil Kerajaan Sultan ‘Alaidin Mansur Syah pada abad ke sembilan belas
Masehi. Perpustakaan ini berdiri sejak awal tahun 1999, ketika BPNB Aceh
mendirikan fasilitas perpustakaan menggunakan beberapa bagian dari gedung wisma
peneliti. Gedung perpustakaan tersebut dirancang untuk menampung beragam koleksi
buku.>®

2. Visi dan Misi Perpustakaan

Perpustakaan BPK Wilayah | mempunyai visi dan misi dalam menjalankan
kegiatan layanan perpustakaan kepada pemustaka. Visi perpustakaan, yaitu
”Mewujudkan masyarakat dan pelaku budaya di Aceh dan Sumatera Utara yang

bermatabat dan berkarakter”. Sedangkan misi perpustakaan adalah sebagai berikut,

*3 Brosur Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I.
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yaitu:

a. "Melaksanakan kajian dan pengembangan dalam rangka melestarikan
budaya lokal.

b. Meningkatkan pelestarian nilai budaya, seni dan film, serta sejarah untuk
meperkokoh jati diri bangsa.

c. Melaksanakan penyebarluasan informasi kepada masyarakat tentang
budaya lokal.”*

3. Kepengurusan

KEPALA BPK

KEPALA TATA USAHA

KOORDINATOR PERPUSTAKAAN

[ UNIT PENGOLAHAN ] [ UNIT SIRKULASI ]

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang berkaitan dengan tajuk
“Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan dalam Penulisan Laporan Penelitian

di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I”. sebagai berikut:

> Brosur Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah |I.
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Jumlah Laporan Penelitian Tahun 2019-2022 di Perpustakaan BPK Wilayah |

Perpustakaan BPK Wilayah | menyimpan koleksi perpustakaan berupa

laporan penelitian yang dihasilkan para peneliti berupa buku dan jurnal ilmiah yang

diterbitkan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 sebanyak 31 laporan, yang

terdiri 9 (sembilan) berupa buku dan 22 (dua pulu dua) berupa artikel yang

publikasi di jurnal ilmiah. Penjabaran lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 4.1. Laporan penelitian Perpustakaan BPK Wilayah | Tahun 2019-2022

Judul Laporan 2. g Total
No. Penelitri)an Pengarang | Tahun | Penerbit | Laporan Sitiran
Penelitian
Hikayat Tajussalatin Drs. Teuku
1. Jilid | Abdullah 2019 BPK Buku 10
2 'J*i;i‘;a}’iat Tajussalatin | v A sari | 2022 | BPK | Buku 10
3. | Sumang Dan Kemali Sudirman 2019 BPK Buku 29
Tradisi Mengambil Essi
Madu Lebah Buloh Hermaliza,
=t Seuma Kabupaten Abdul ' S ELI 14
Aceh Selatan Manan
: Jurnal
5, gﬂeauknnfogesa'” Sudirman | 2019 | BPK |SuwaVol. | 24
g 24 No. 1
Ine Murni (Perempuan . Jurnal
6. Pelestari Keni Gayo) Cut Zahrina | 2019 BPK Suwa Vol. 4
y 24 No. 1
Sejarah Pertumbuhan Fandy Jurnal
7. A\_/val Muham.madlyah Aprianto 2019 BPK | Suwa Vol. 39
Di Kota Salatiga Rohman 24 No. 1
Tahun 1932-1998 '
Rahma Wati: Sosok Agung Jurnal
8. | Perempuan Pelestari Suryo 2019 BPK | Suwa Vol. 10
Budaya Gayo Setyantoro 24 No. 1
Nilai Karakter Bangsa
Dalam Seni Bela Diri Jurnal
9. . . Harvina 2019 BPK Suwa Vol. 13
Silat Lintau Melayu
: 24 No. 1
Deli Serdang
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Prosesi Rapot Bolon
Raja Napitu Dan

Ritual Batu Essi Jurnal

10. | «. . 2020 BPK Suwa Vol. 18
Siungkap-Ungkapon hermaliza 25 No. 1
Dalam Tradisi Sihali '
Aek
Jaringan Perdagangan
Bandar SingkiIgAk?lir Haspéiligh Jurnal

11. . Essi 2020 BPK Suwa Vol. 16
Abad Ke-18 Sampal Hermaliza 25 No. 2
Awal Abad Ke-19 '
Gemmar Mengaji
(Gerakan Masyarakat y Jurnal

12. g oy Sudirman 2020 BPK Suwa Vol. 15
Magrib Mengaji) Di 25 No. 1
Kota Medan '
Gedokan: Alat Tenun Jurnal

13. | Tradisional Ulos Di Harvina 2020 BPK Suwa Vol. 14
Samosir 25 No. 1
Marvin Gunawan: Jurnal

14. | Tokoh Inspiratip Dari | Cut Zahrina | 2020 BPK | Suwa Vol. 11
Kota Sabang 25 No. 1
Samadiyah: Ritual
Kematian Pada Nurmila Jurnal

15. | Masyarakat Labuhan Khaira 2020 BPK | Suwa Vol. 17
Haji Barat, Aceh 25 No. 1
Selatan
Munculnya
Nasionalisme Aceh:

y ¢ | Danl e G samsul | o0 | BPK | Buku 18
Sampai Operasi Ismail
Nanggala
(1976-1982)

17, | Do Karim Sastrawan | “q iiman-|-2020 | BPK Buku 8
Tradisi Hikayat
Kajian Pemikiran s Jurnal

18. Haszah Fansuri La"? 'IA‘Ib dul 2020 BPK Suwa Vol. 19
Melalui Syair Perahu A 25 No. 1
Dodent: Pelopor
Pariwisata Dan . Jurnal

19. Sudirman 2020 BPK Suwa Vol. 9
Penyelamat Terumbu 25 No. 2
Karang Pulau Weh '
Perkembangan

20 Perhiasan Perempuan Faizatul 2020 BPK S Jurn{all | 10

" | Aceh Masa Kerajaan Ulya ;%Nﬁo 02'

Aceh Darussalam
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Etnik Sunda Dikota

Medan: Sejarah Jurnal
21. ) : . Sudirman 2020 BPK Suwa Vol. 30
Migrasi Dan Interaksi
) 25 No. 2
Sosial
Sihali Aek: Eksitensi Muhammad Jurnal
22. | Sebuah Warisan Livansvah 2020 BPK Suwa Vol. 20
Leluhur yansy 25 No. 2
‘Samba’ Dan
Eksitensinya Dalam Jurnal
23. Fariani 2020 BPK Suwa Vol. 9
Masyarakat Aceh
25 No. 2
Selatan
Eksitensi Cerita Essi Jurnal
24. | Rakyat Melayu Di Hermallba 2022 BPK | Suwa Vol. 11
Sumatra Utara 27 No. 1
Sejarah Perdagangan SBal
25. | > gang Sudirman | 2022 | BPK |SuwaVol.| 32
Di Sabang Abad XX
27 No. 1
Tonel: Teater Rakyat Kodrat Jurnal
26. | Pada Masyarakat - 2022 BPK Suwa Vol. 11
Gayo Di Aceh Tengah 27 No. 1
Bunin: Gampong
27. | Budaya di Aceh AQUNGSUNYO'| 9005 | BPK Buku 41
. Setyantoro
Timur
Biografi a. Gani
mutyara: perjuangan Nab bahany
28. | i balik sura indonesia |~ AS A B 27
masih ada
foR NIEGISISHERRAER T | N < o e Buku 19
Desa Tipang
Kearifan Lokal Etnis
Simalungun Dalam Jprmal
30. Harvina 2022 BPK Suwa Vol. 16
Pengolahan 27 No. 1
Tumbuhan Sikkam '
Pawang Rusa Di Jurnal
31 Bene_r Meriah: Antara Nurn_1|Ia 2022 BPK Suwa Vol. 20
Kearifan Local Dan khaira
o 27 No. 1
Eksploitasi
Buku La ?)ran
Total Laporan Penelitian |022 534
Jurnal
Laporan

(Sumber: Data Koleksi Perpustakaan Balai BPK Wilayah | Tahun 2023)
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Jenis literatur yang sering dikutip
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Dalam melakukan analisis terhadap jenis karya yang paling sering dikutip,

data disusun dalam bentuk tabel. Penghitungan dilakukan untuk setiap jenis

literatur, dan hasilnya diekspresikan dalam bentuk persentase. Informasi ini

kemudian disajikan dalam tabel seperti di bawah ini

Tabel 4.2. Jenis Literatur yang

paling sering disitir

Bentuk ow
No. ' Jenis Literatur = Laporan n ! Total | Persentase | Penafsiran
" Sitiran
Penelitian
Buku 160 i
1. Buku 285 | 53,37% E’Ebag'a”
Jurnal 125 esdy
Buku 35 i
2 Jurnal 64 | 11,98% ieb.al‘gc;‘f’“? ;
Jurnal 29 ecll disitir
Buku 12 i
3. Skripsi 18 |/ 837y | Sebagian
Jurnal 6 kecil disitir
Buku 9 Sebagian
i 0
4. Thesis | - = 16 2,99% kecil disitir
Buku 18 i
5. Sumber Lisan 72 13,48% Seb.ag"?“? .
Jurnal 54 kecil disitir
Buku 22 Sebagian
()
6. Internet Jurnal 30 52 9,73% kecil disitir
: : Buku 4 Sebagian
0
7. Ensiklopedia Jurnal > 6 1,12% kecil disitir
: Buku 8 Sebagian
0
8. Qi Jurnal g b 205% el disitir
Buku 3 ;
9, S”r,f/lt Kabar & 3 056% | ocoagian
ajalah Jurnal - kecil disitir
Buku 7 ;
10. | Arsip/Dokumen 7 1,31% S“"bf"‘g'f'“?.
Jurnal - kecil disitir
TOTAL SITIRAN 534 100,00%
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Informasi yang terdapat pada tabel di atas, dapat disimpulkan yang mana
buku merupakan literatur yang paling umum dikutip dalam pembuatan naskah hasil
riset oleh peneliti Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah I. Jumlah sitiran buku
mencapai 285 dengan persentase sebesar 53,37%. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar dari literatur yang diacu dalam penulisan laporan penelitian adalah
dalam bentuk buku. Di sisi lain, jenis literatur lainnya memiliki persentase yang
lebih rendah, menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari jenis literatur tersebut
diacu.

3. Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah I

Sebagian besar koleksi di Perpustakaan BPK Wilayah | berasal dari
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti BPK dan juga hasil riset dari instansi
sejenis yang ada di Indonesia yang disumbangkan ke Perpustakaan BPK Wilayah
I. Di samping itu, perpustakaan juga menyediakan kumpulan bahan pustaka yang
digunakan sebagai referensi, terutama oleh penulis dan penelit. Selanjutnya,
Perpustakaan BPK setidaknya memiliki koleksi sebanyak 3579 judul/4780
eksemplar.”

Tabel 4.3. Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah |

No. Kelompok Jumlah Judul Jumlah Eksemplar
1 000 (Karya Umum) 118 205
2 100 (Filsafat) 50 55
3 200 (Agama) 308 375
4 300 (Ilmu Sosial) 1356 1855
5 400 (Bahasa) 38 54
6 500 (IImu murni) 38 42

*® Data Koleksi Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah | Tahun
2023.
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7 600 (IImu terapan) 127 216
8 | 700 (Kesenian & Olahraga) 282 397
9 800 (Kesusastraan) 317 379
10 | 900 (Geografi & Sejarah) 945 1220
Total Judul/Eksamplar 3,579 4,780

(Sumber: Data Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | Tahun 2023)

Merujuk pada data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa Perpustakaan BPK

Wilayah | memiliki sumber informasi yang berjumlah 3.579 judul dan 4.780

eksamplar. Kelompok ilmu-ilmu sosial menunjukkan koleksi terbanyak dengan

1356 judul, diikuti oleh kelompok geografi dan sejarah dengan 945 judul.

Sementara itu, kelompok ilmu-ilmu murni dan bahasa memiliki koleksi paling

sedikit dengan total 38 judul.

4.

Keterpakaian Koleksi

Penggunaan koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | dalam laporan penelitian

tergambar dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.4. Keterpakaian Koleksi Perpustakaan pada Laporan Penelitian

Tahu
No Pengarang Judul Koleksi Kota Penerbit n Total
Perpustakaan | Terbit Terbi | Sitiran
t
S Balai
Migrasi 2 Pelestarian
Kuntowijoyo e " Banda Sejarah dan
1. Masyarakat di Adeh Nil3l 2016 1
Kota Sabang .
Tradisional
Banda Aceh
Rekam Jejak
Perjalanan
Perkebunan
Perkebunan
Tembakau
2. | Dyah Hidayati | Bulu Cina- - Jurnal suwa 2013 1
Deli Serdang
Melalui
Sisa-sisa
Tinggalan
Arkeologis
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Ishak S. Puhili

Upacara
kematian suku
Yali di kab.
Yalimo

Jakarta

Catur Madya
Kusuma

2012

Pudentia

Metodologi
Kajian Tradisi
Lisan

Jakarta

Yayasan Obor
Indonesia

1998

Jared Diamond

The World
Until
Yesterday
(Dunia Hingga
Kemarin)

Jakarta

Kepustakaan
Populer
Gramedia

2015

A.R. Hakim
Aman & Pinan

Pesona Tanoh
Gayo

Takengo
n

Pemda
Takengon

2003

Edy Sedyawati

Budaya
Indonesia
Kajian
Arkeologi,
Seni dan
Sejarah

Jakarta

Raja Grafindo
Persada

2006

Munawiah

Birokrasi
Kolonial di
Aceh
1903-1942

Yogyaka
rta

Ar-Raniry
Press

2007

Zainul Daulay

Pengetahuan
Tradisional:
Konsep, Dasar
Hukum, dan
Praktiknya

Jakarta

Rajawali Press

2011

10.

Ahmad Syai

Bines: Tradisi
Berkesenian
Masyarakat
Dataran Tinggi
Gayo

Banda
Aceh

BPNB

2012

11.

Usman Pelly

Urbanisasi dan
Adptasi:
Peranan Misi
Budaya
Minangkabau
dan
Mandailing di
Perkotaan

Medan

Unimed Press

2013

12.

C. Snouck
Hurgronje

GAYO:
Masyarakat
dan
Kebudayaanny
a Awal Abad
ke 20

Jakarta

Balai Pustaka

1996

13.

Muliadi Kurdi

Menelusuri
Karakteristik

Banda
Aceh

Yayasan
PeNA

2005
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Masyarakat
Desa:
Pendekatan
Sosiologi
Budaya dalam
Masyarakat
Atjeh
Leena Avonius | Adat dalam
14. | dan Sehat Ihsan | Dinamika T:edha ICQIRC_)I_SI,& 2010
Shadigin Politik Aceh
Gerak » -
15. I\D/I.'a‘:::”us Kebangkitan Bandung Bmpareleslad' 2009
) Aceh
M. Junus Lembaga
16. D'. . Gadjah Putih Kutaraja | Kebudayaan 1959
jamil :
Atjeh
Etnisitas Clgjzlli\gls::a
17. | Usman Pelly Dalam Politik Medan 2015
i Yayasan Obor
Multikultural | .
Indonesia
Mujahid Yayasan
18. Il\lgl?ahhr?ntid Dataran Tinggi Takﬁngo Magaman 2007
Gayo Mahmuda
19. | Ibrahim Alfian ferangri g Jakarta Euptpring 1987
Allah Harapan
Apa Sebab
Rakyat Aceh
Sanggup
20. | Ali Hasjmy Berperang Jakarta | Bulan Bintang | 1977
Puluhan Tahun
Melawan
Agresi Belanda
Menuju
Sejarah
21. | Anthony Reid MR Jakarta k] “1EREN Qbor 2011
Antara Indonesia
Indonesia dan
Dunia
99 Koentjaraningr Pengantarll_mu Jakarta PT R_lneka 1990
at Antropologi Cipta
Pemerintah
Provinsi
23. | Rusdi Sufi Aceh Tanah Banda Nanggroe 2008
Rencong Aceh
Aceh
Darussalam
Pemimpin
o Muhamad Aceh dan Banda Yayasan 2008
Umar Aceh Busafat
Nusantara
. .| Perempuan Banda | PUSLIT IAIN
25. | Eka Srimulyani dalam Aceh AR-RANIRY 2009
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Masyarakat
Aceh:
Memahami
Beberapa
Persoalan
Kekinian
Paradigma
.. Islam: .
26. | Kuntowijoyo . Bandung Mizan 1991
Interpretasi
untuk Aksi
27. | Kuntowijoyo Pepjelasan VS Tiara Wacana | 2008
Sejarah rta
Balai
: Naskah ljazah Pelestarian
28. y Al dan Silsilah Tabing Budaya 2016
Tarekat Sumatera
Barat
Terbentuknya .
g, | T Sebuah Elite | Jakarta | enerbit | jggg
Sutherland L ) Harapan
Birokrasi
Agama dalam
Kehidupan .
30, | BustaniHciy W Mantisig it | ot )| 2005
" | Agus (Pengantar J
. Persada
Antropologi
Agama)
Etnisitas
Dalam Politik Casa Mesra
8L | Usman Pelly 1y iikurtural | M98 1 pypigher | 201
1
32. | Kuntowijayo Pengantarllmu Jakarta U 2B 2005
Sosial Pustaka
. Sosiologi . .
33. ggzrkjg:t% Suatu Jakarta i Efg?:va“ 1988
Pengantar
Syari‘at dan Yayasan
34. :\S?;hr?nL:d Adat Istiadat Takﬁngo Makamam 2002
jilid 1 Mahmuda
Sadur: Sejarah
Terjemahan di
Henri Indonesia dan PT.
3. Chambert-Loir | Malaysia Jilid Jakarta Gramedika 2009
1
Aceh .
36. g/la(i)glammad Sepanjang Medan \i/ear;eratl)(;; 1981
Abad P
Taufik . Gadjah Mada
37. | Abdullah Sejarah lokal | Yogya | " i | 1979
di Indonesia karta

Press
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38.

Sudirman

Peranan media
massa pada
masa
perjuangan
kemerdekaan
RI di Aceh
1945-1949.

Banda
Aceh

BPNB Aceh

2012

39.

John L.
Esposito

Ensiklopedi
Oxford Dunia
Baru Islam

Bandung

Mizan

2001

40.

M. Junus
Melalatoa

Didong: Pentas
Kreativitas
Gayo

Jakarta

Yayasan Obor
Indonesia

2001

41.

Burhan Bungin

Penelitian
Kualitatif:
Komunikasi,
Ekonomi,
Kebijakan
Publik, dan
IImu Sosial
Lainnya

Jakarta

Prenada
Media Group

2008

42.

Denys Lombard

Kerajaan Aceh
Jaman Sultan
Iskandar Muda
(1607-1636)

Jakarta

Balai Pustaka

1986

TOTAL SITIRAN

PERSENTASE (%)

63

63
P = — x 100%

534

11,79
%

| terpakai dalam penulisan laporan penelitian.

Sebagian kecil koleksi perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah

Mengacu kepada data di atas, disimpulkan bahwa tingkat penggunaan

koleksi dalam laporan riset mencapai 11.79%. Ini dapat diartikan bahwa hanya

sejumlah kecil saja dari koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | digunakan dalam

penyusunan naskah riset oleh peneliti. Penggunaan sebagian kecil dari koleksi

perpustakaan tersebut dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, termasuk (1)

ketidakrelevanan atau ketidaksesuaian koleksi perpustakaan dengan kebutuhan

penelitian para peneliti, (2) keterbatasan akses atau pengetahuan peneliti tentang

material perpustakaan, sehingga menyebabkan memutuskan umtuk medapatkan
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sumber lain yang lebih mudah ditemukan, (3) kecenderungan ahli riset untuk
memanfaatkan sumber informasi lain dari luar perpustakaan yang cakupan lebih
lengkap dan beragam, sesuai dan juga terkini untuk kepentingan riset mereka, dan
(4) ketersediaan sumber daya informasi secara online, yang mempermudah peneliti
dalam mengakses naskah yang dibutuhkan.

Minimnya penggunaan material di Perpustakaan BPK Wilayah | dalam
pembuatan naskah riset menunjukkan perlunya perpustakaan untuk memperhatikan
kesesuaian dan keterjangkauan bahan pustaka agar dapat merangsang program riset
dengan lebih efektif. Upaya untuk memperluas, memperbarui, dan menyedia kan
kemudahan akses kepada bahan pustaka, tentu akan dapat berkontribusi terhadap
pemanfatan perpustakaan oleh pengkaji.

5. Pembuktian Hipotesis

Hipotesis adalah suatu proposisi yang masih memerlukan verifikasi karena
kebenarannya masih belum pasti. Untuk memastikan validitas hipotesis tersebut,
diperlukan pengujian dan pembuktian melalui suatu penelitian. Proses pembuktian
dalam penelitian ini adalah:

1) Ho = Tidak ada jenis literatur yang paling disitir dalam penulisan

laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)

Wilayah I.

Ha = Terdapat jenis literatur yang paling disitir dalam penulisan
laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan

(BPK) Wilayah 1.
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Temuan penelitian ini, disampaikan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, dari total 534 kutipan dalam naskah riset
tahun 2019 sampai dengan tahun 2022, sebanyak 285 (53,37%) di antaranya
merupakan kutipan dari buku. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari
jenis literatur, yakni buku, memiliki kontribusi signifikan dalam penulisan naskah
riset di Perpustakaan BPK Wilayah 1.

2) Ho = Tidak ada koleksi perpustakaan yang disitir dalam penulisan

laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah I.

Ha = Terdapat koleksi perpustakaan yang disitir dalam penulisan
laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan
(BPK) Wilayah I.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, dari total 534 sitiran dalam laporan riset,
dimana sebanyak 63 sitiran (11,79%) merupakan bagian dari koleksi perpustakaan
tersebut. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil dari koleksi
perpustakaan yang benar-benar dimanfaatkan dalam penulisan laporan penelitian di

Perpustakaan BPK Wilayah I.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jumlah sitiran dari jenis literatur buku dalam laporan penelitian mencapai 285,
atau setara dengan 53,37% dari total 534 sitiran atau sebagian besar koleksi buku
digunakan dalam penulisan naskah penelitian tahun 2019 s.d 2022 pada
Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah I. Keterpakaian koleksi
Perpustakaan BPK Wilayah | dalam penyusunan laporan penelitian mencapai 63
koleksi, atau setara dengan 11,79% dari total 534 kutipan. Artinya hanya sebagian
kecil saja koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | digunakan dalam penulisan laporan

penelitian tahun 2019-2022.

B. Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa saran yang dapat diberikan
untuk memperbaiki lebih lanjut penggunaan koleksi di Perpustakaan BPK Wilayah |I.
1. Diharapkan agar peneliti mengambil inisiatif untuk secara proaktif
menjelajahi  dan memanfaatkan  sumber-sumber informasi di
Perpustakaan BPK Wilayah | dalam kegiatan penelitian.
2. Diminta agar pustakawan di Perpustakaan BPK Wilayah | dapat
berkolaborasi dengan peneliti untuk memperoleh rekomendasi

mengenai referensi yang relevan dengan kebutuhan penelitian

46
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3. Disarankan agar pihak Perpustakaan BPK Wilayah | menjadikan data
tentang penggunaan koleksi ini sebagai landasan untuk membuat
keputusan dalam pengembangan perpustakaan, dengan memberikan

prioritas pada jenis literatur atau topik yang paling diminta pemustaka.
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ABSTRAK

Reuncong sangat popule;r dalam masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Aceh karena
reuncong mergpakan senjata khas daerahnya. Namun, informasi tentang reuncong masih terbatas.
Oleh kg'rena ltu,‘penelltlan yang berjudul “Kajian Makna Desain Reuncong” ini bertujuan
mengkaji berbagai makna desain pada reuncong. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif
agar mendapatkan data yang bersifat alamiah tentang makna desain reuncong. Teknik
pengumpu]an data dilakukan melalui wawancara dan studi pustaka. Analisis data dilakukan
melalui tahap-tahap berikut ini. Perrama, dibaca dan difahami data secara berulang-ulang,
sehingga diperoleh data yang sesuai dengan objek yang diteliti. Kedua, identifikasi dan klasifikasi
data. Ketiga, verifikasi, yakni menguji kebenaran interpretasi dan kesesuaiannya dengan data,
schingga melahirkan fakta yang akurat. Keempat, memahami makna data untuk menjawab
masalah yang dirumuskan, menafsirkan, dan membuat simpulan, dan. Kelima, fakta disajikan
dalam bentuk laporan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reuncong mempunyai nilai
dan arti penting dalam sejarah dan budaya masyarakat Aceh. Desain reuncong mengandung nilai

yang sarat makna sebagai bagian dari identitas Aceh. Minimnya informasi dan sosialisasi yang

berkaitan dengan reuncong bagi kehidupan masyarakat Aceh, menyebabkan munculnya anggapan
dupan masyarakat. Hal itu menyebabkan

bahwa reuncong tidak memiliki makna dalam kehi
masyarakat tidak tertarik pada reuncong.
Kata Kunci: reuncong, desain, makna

ABSTRACT

Reuncong is very popular among Indonesian, especially Ac
weapon. However, the information of reuncong is still limited. Thus, this research entitled ‘Study

of meaning of Reuncong Design’ is purposely done to inform the mc.’am'ng of reun;;ong) ‘des_ign,
This research uses qualitative method to get raw data of reuncong design meaning. The IcchmquZ
of data collecting used are interview and library research. [ he a’t.zta anal)”sm I:s d(f;ze' lhl‘(i;lg

* several steps: first, reading and understanding the data f"“’"]’le nmc.; }:" :},et g re f-’m"”h :"_”
L fitted 10 research object. Second, identifying an'u' cla.sSlfW"g the dla’a- 4 d\er ’-_f "a'"(m'p; lf
testing the real interpretation and its suitability with the dara, 1en]ce ﬁro ug{es acia;:c‘z;e’gf.
" Fourth, understanding the meaning of the data 10 answer the form";;"i dle)r 0 ncg}tlfe ch{uncof,
' and concluding. Fifth, delivering the data in research report form. The desig g

. ' , identity. Lacking of information and socialization
" contains meaningful values as part of Acehnese 1¢ ; i L i

; ' " < meaningless in the society. It
- of reuncong for Acehnese causes assump &

fion that reuncong !
j j y euncong.
further results in having the sociely unattractiveness 10W ards 1 g
- Key words: reuncong, desigh, meaning.

chnese since it is Acehnese traditional
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ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan di Kabupaten Acch Tengah pad
digunakan adalah metode scjarah. Proses pencarian data di
langsung ke tokoh yang bersangkutan. Jne Mumi adalah
Kabupaten Aceh Tengah. Ine Mumi tokoh yang
mengembangkan usaha pembuatan Keni Gayo. Berbicara tentang Keni Gayo sangat erat kaitannya
dengan Jne Murni, baginya Keni Gayo merupakan bagian dari kehidupannya. Perempuan kclahirin
- tahun 1946 ini sctiap hari menckuni pembuatan keni supaya Keni Gayo terus dapat diproduksi dan
tidak punah, karcna anggapannya Keni Gayo merupakan warisan dari budaya Gayo yang harus
dilestarikan. Usaha pembuatan Keni Gayo bukan pekerjaan yang mudah, pekerjaan ini sangat rumit
bagi scorang perempuan, tetapi karena keikhlasan dan kegigihan Jne Murni proses yang sulit tersebut
. dapat dengan mudah untuk ia lalui, mulai dari pemilihan bahan berupa tanah liat dan pasir yang
- biasanya terdapat di gunung, kemudian proses pembentukan hingga proses pembakaran selama dua
hari dua malam, baru kemudian berwujud menjadi sebuah keni. Ketekunannya ini berbuah manis
schingga pada tahun 2010 /ne Murni mendapatkan piagam penghargaan sebagai pelestari budaya
dalam pembuatan Keni Gayo di Kabupaten Acch Tengah.

a tahun 20!8. Metode penclitian yang
lapangan dilakukan melalui wawancara

salal} Seorang perempuan tangguh dari
menginspiratif dalam  melakukan dan

Kata Kunci: Ine Murni, Keni Gayo, perempuan.

ABSTRACT

This research is conducted in Middle Aceh Regency in 2018. The method used is historical. The
B process of data se arching is done by conducting direct interview 10 {he main.object olehe. rzsecfrci;
Ine Murni is an inspirational figure in the making and producmg’ K‘enz Ga}’(; e~m]92501ne
inseparable to Ine Murni, since for Ine Murni, Keni Gayo is part of her life joURQEHPO™ " :

; i 1 and
Murni makes Keni Gayo daily while making sure that Keni Gayo Ll'a: cc.)nnn;o;;s.lﬁgb:a?‘r)oz;l;it; ”:;118
Ustained s 5 : s i Gavo cultural hertige. Nolhi )
e S Belleves thoo Ker' SR z }women. Her willingness and tenacity have

in the making and producing Keni Gayo, especially ff)r o o come from the mouniain-
Made the process easier for her, from material sorting-clay - days until it forms a keni. Her
L Soming up 1o bur ning process which can fake 1p 10 . consec":"e ul);ural preserver of Keni Gayo
 Persistence bear fruits in 2010 when Ine Murni received an award as ¢

. Making in Middje Aceh Regency.

L Keyy,
Y words: Ine Murni, Keni Gayo, woman.
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ABSTRAK

Muhammadiyah terbentuk di Salatiga dalam rangka merespon kondisi sosial-politik umat
Islam akibat kebijakan pemenntah.Hmd!a-Belanda yang menciptakan kelas sosial di dalam
mas_x"arakat Jawa. Orang-o_rang kyht putih (khususnya Belanda) memiliki kedudukan paling
tinggi, kedudukan kedua leempatl oleh orang-orang Tionghoa, sedangkan masyarakat pribumi
ada pada kedudukan paling rendah. Penelitian inj bertujuan untuk mengetahui proses
perkembangan awal Muhammadiyah di Salatiga yang dilakukan oleh tokoh-tokoh pembaru yang
berkiprah saat itu di Salatiga, hingga amal usaha yang dihasilkan sampai dengan tahun 1998.
Adapun metode yang digunanakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah kritis yang terdiri
dari empat tahap, yaitu heuristik, kritik sumber (verifikasi), interprestasi, dan historiografi.
Berdasarkan kajian yang dilakukan, Muhammadiyah terbentuk di Salatiga sebelum kemerdekaan
Republik Indonesia dengan ditandai berdirinya sekolah HIS Muhammadiyah pada tahun 1932.
Sckolah yang menjadi cikal bakal pendirian organisasi Muhammadiyah di Salatiga itu sekarang
telah berubah namanya menjadi SD Muhammadiyah Plus Salatiga. Proses pembentukan
Muhammadiyah di Salatiga juga tidak terlepas dari tokoh-tokoh pembaru yang berkiprah saat itu.
Melalui merekalah sejarah Muhammadiyah di Salatiga terukir hingga saat ini. Pendirian HIS
Muhammadiyah menunjukkan besamya usaha yang dikerjakan oleh para generasi awal
Muhammadiyah di Salatiga dalam bidang pendidikan. Pesatnya peningkatan amal usaha
Muhammadiyah dimulai pada tahun 1966 (awal orde baru) sampai Qengan tahun 1998 (a.wal. era
reformasi). Pada masa transisi ini, Muhammadiyah di Salatlga semakin menguatkan organisasinya
melalui berbagai amal usaha, khususnya bidang pendidikan.

Kata kunci: Salatiga, Muhammadiyah, amal usaha.

ABSTRACT . 5 i
Salatiga in order to respond the soczal-.polztlcal a.)ndmons of
licy which created social classes in Javanese
the highest position, the sec'o.nd position is
ople are in the lowest position. This sluc.ly
Salatiga carried out by reformist

Muhammadiyah was developed in
muslim due 10 the Dutch East Indies government po
L society. White people (especially the Dul.ch)‘ have e
L ““upied by the Chinese people, while the indigenous peo g
discusses the initial development process of Muhammadiyah
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a Mllhammadiyal)) dj\n:ltﬂai pada_ tflhun o
ing ‘ formast). Adapun peristiwg Petitin.
eatnya pening 098 (aWﬂl era ré . J . nnngf,
bcsa(':‘g]pali) dengs ta ]Ih emisaha“ kcpemlmpman Muhammadlya},,y“
orde baru) 8¢ eriode ini adala IEDT\ 1 Kabupaten Semarang dan Kodya Salatigy

dicatat pada p ah, yaitu iyah di Salatig :
neg::jlad]i satu pimplnan}d‘:::r:gbys. Amal usaha MUhi;(m;“‘l‘fgéAM (Koanii: dI())a(l](a Petiode
;’DM Salatiga p;(::etrz:i;a kegiatan, yzitut %e?r:bfg% z;erta pendirian pemancay ::ﬁ Naga
. : dengaﬂ . ada taht i - 0 ane S
dAlmyl]l\’]:tlan Muda Muhalnxpa}:il()i’;}:?ml; Ansori Arif. Amal usaha Muhammadiyap lain’ g
ng dakwah di ke n TK ABA 3 Nanggulan, TK ABA 4 Tegalfej S

gai sarana yuna ;
lsal?g::g pendidikanhafé%;\ldax Kfﬁzgriadiyah Salatiga, dan SMK Muhammadlyah salaﬁga_;'
al ’

ABA 5 Dliko Ind baruan Islam modern yang ditawarkan oleh para ge’nervasl‘

Gagasan ge’;’ li?ilga itu dititikberatkan pada penyegaran agama melaly; il il
Muhamma_dl)'ah d‘] Tau akhlak umat Islam yang sudah sangat merosot, Ufltuk meﬁga&if}i
memperbaiki mors ta mereka menganjurkan kepada umat Islam agar ken}bah kepad, amm
kemum?;nr:anste:rjsg;dhnya sesuai dengan Alquran dan sunah. Tindakan itu, walaypyy
;]aatmi;i ferlihat sangat k

ecil artinya, memperlihatkan kesadaran para generas;
Muhammadiyah di Salatiga tentang perlunya m

embuang kebiasaan-kebiasaap . Tllas;ilraa‘;;ltl
yang tidak baik dan tidak sesuai dengan ajaran Islzfm. s | e
Tulisan ini merupakan hasil kajian yang bisa jadi tlflak melalui proses penu“sanﬂ'y}iﬁf‘v”
utuh dan menyeluruh karena hanya memusatkar} perhatlanp){a pada perke}nbangan‘ e
Muhammadiyah di Salatiga, khususnya dalar_n b@ang pendldlkaq. Ruang ]mgkupnya fos
terbatas, yaitu pada masa pemerintahan kglomal Hindia-Belanda hingga era_r.efommi‘ ke
karena itu, saran kami kepada semua p.lhal.<, terutama kepada para peneliti, penulis; dgy
peminat sejarah agar dapat menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan yang lebih lengap
dan komprehensif. {3

amal usah

katan

bl
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ABSTRAK

egnisan budaya merupakan salah satu permasalahan yang penting pada era modern seperti sckarang
ini. Kctika modernitas mulai menghantui generasi muda, kearifan-kearifan yang pada masa lalu
menjadi pedoman hidup dalam suatu masyarakat mulai ditinggalkan satu per satu. Di tengah
kekhawatiran hilangnya tradisi masyarakat Gayo, ada satu sosok yang mampu memantik masyarakat
dalam melestarikan tradisi masyarakat Gayo agar tidak punah, yakni Rahmawati. Studi ini
merupakan upaya mendeskripsikan bagaimana peran Rahmawati dalam pelestarian dan pewarisan
tradisi pada masyarakat di Kabupaten Acch Tengah. Sebagai sebuah tulisan bergenre biografi, teknik
pengumpulan data dimulai dari observasi (pengamatan) dilanjutkan dengan interview
(wawancara) secara bebas dan mendalam selama penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Rahmawati merupakan sosok yang bisa menjadi teladan tentang usaha pelestarian tradisi dan budaya
Gayo. Sosialisasi kultural yang dilakukan Rahmawati setidaknya mampu memberikan angin scgar
kelanjutan tradisi dan budaya Gayo pada masa depan.

Kata Kunci: Rahmawati, Gayo, pelestari budaya

ABSTRACT

ues in the modern era nowadays. When modernity starts

Culure inheritance is among important Iss odern .
overshadowing the young generation, local values that previously became life guidelines in society
rds the disappearance of Gayo tradition,

has been left out gradually. In the midst of concern lowa : _ e
there is one figure of conservationist who is able 1o provoke the society in preserving the lradu_ro.n
Jfrom extinction, she is Rahmawati. This study is an effort to describe the role of Rahn.:awan in
conserving and inheriting Gayo tradition among the society in Midtllle Aceh Regency. Asv bzog'r'-ap'hy-
based genre of writing, the data collecting is done by direct observatz?n and free-in depth interview o:;
field. The research shows Rahmawati as a model Sfigure on carrying Ihe. cultural conserving an

inheriting of Gayo people. The cultural socialization carried by Rahmawati at the very least manage

(o give a breath of fresh air for the existence of Gayo culture in the future.

Key words: Rahmawati, Gayo, cultural conservationist
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E . hava. Saya diparing di Banda Aceh <.
3 ,5ulahﬂ)’d = Lp (}_C 1. Saya datan ik 2 i ’ :
panda Aceh. Saya datangkgn juga ahli dari Aceh Sela%anat: hg;::ﬁa ‘X‘H‘h'l akepgon dibawa ke
padukan. Di Gayo diparing a Aceh. Jadi dua budaya ini

a : nam; e ;
fiai\nmn bahan-bahan _lainnya tiga‘haqr?y%erl:::fu:l pnandikan dengan jeruk kemudian juga
Clise 1, ag o . it lll’ut, 1 1aQ >
mcmpraklel\kan hal demikian, makanya saya selaly A:smya 'luar blazy, Gaya seiat

ditinggalkan karena sangat mendukung untyuk sekarang ini
pisa bermanfaat. Itu yang akan kita Sosialisasi :

karena budaya itu luar biasa” (Wawancara deq an ke masyarakat yakni kembali ke budaya,

gan Rahmawati, 5 April 2019).

p.PENUTUP

l'{ahmax\(;a.ltl. n;er'l;ang. bqkanlah Satu-satunya perempuan Gayo yang berperan dalam
pelestarian tradist baik di lingkungan formal maupun informal. Namun Rahmawati

merupa_kaﬂ sosok yang mampu menjadi teladan, bagaimana pelestarian tradist dan budaya
Gayo dilakukan. Lamanya di perantauan bukan menjadi penghalang untuk mempelajari tradisi

dan budaya nenck moyangnya. Justru dengan berada di luar Gayo, kecintaannya pada tradisi
dan budaya Gayo semakin menebal pada diri Rahmawati.

Kcaktifannya.' berorganisasi turut mendukung usahanya dalam pelestarian budaya
Gayo. Dipupuk dari masa sekolah hingga dewasanya dalam berorganisasi membuatnya
semakin matang dal_am menyebarkan gagasan-gagasannya tentang pemajuan tradisi dan
budaya. Lewat organisasi Puan Persada Aceh Tengah, ia menggantungkan harapan lestarinya
budaya Gayo. Jejaring yang dibangun Rahmawati semakin melebar dengan bergabung dalam
Dewan Kerajinan Nasional Kabupaten Aceh Tengah, organisasi Gabungan Organisasi Wanita
Kabupaten Aceh Tengah, dan Majelis Adat Gayo (Mango) Aceh Tengah.

Sosialisasi kultural yang dilakukan Rahmawati setidaknya mampu memberikan angin
segar kelanjutan tradisi dan budaya Gayo di masa depan. Rahmawati bergerak dengan
organisasi-organisasi ia ikuti dam menjadikan generasi muda sebagai sasaran utama
kegiatannya, karena tanpa keterlibatan generasi muda rantai kelanjutan budaya Gayo akan
terputus. Jejak jalan pengabdiannya dalam pelestarian tradisi itulah yang kemudian membawa
Rahmawati meraih berbagai penghargaan baik dari lembaga-lembaga milik pemerintah
maupun lembaga non-pemerintahan.
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ABSTRAK

Gilat merupakan bagian dari seni budaya milik bangsa Indonesia. Penelitian ini mengkaji tentang
pilai-nilai yang terkandung_ dalgm silat lmt?u yang ada di Deli Serdang yang B AL
perguruan Dalu Sepuluh. Silat lintau mengajarkan tentang falsafah ke

at) hidupan yang berujung pada
pembentukan karakter seseorang. Namun, yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah

pacaimana nilai-nilai dalam silat lintau dapat membentuk karakter seseorang serta bagaimana
ta};apan gerakan dalam silat lintau. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai dalam silat lintau digunakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara dan juga
sudi pustaka. Dengan lokasi penelitian di Deli Serdang tepatnya di perguruan Dalu Sepuluh.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan silat lintau mengandung nilai-nilai spiritual, nilai seni
budaya, nilai disiplin, nilai bela diri, serta nilai kebugaran. Diharapkan, hasil kajian ini dapat
digunakan sebagai salah satu sumber dalam rangka pembentukan karakter bangsa.

Kata Kunci: silat lintau, nilai, karakter.

ABSTRACT

Silat is one of Indonesia’s culture, Most of Indonesians are familiar to silat as martial art fon(:.
However, there are so many people that unaware of Silat Lintau which contains values in
character building. Hence, this research aims to explain Silat Lintau in Deli Serdang lead by Abu
of Dalu Sepuluh School. Silat Lintau teaches the philosophy of life that leads to character
building. Yet, this research is focusing on how the values build characters and the movement of
the silar. Iy describing the values in silat Lintau, this research uses qualitative metlfod and by
doing observation, interview and library research to collect the da{a. The location on the
Tesearch is Delj Serdang specifically in Dalu Sepuluh school of silat. The research shows tha_t .

Silat Lintay contgins spiritual, art and culture, discipline, self-defense and fitness values.

Key w, - g
Y words: silay lintau, values, character

A PENDAHULUAN

Siapa yang tidak mengenal silat, khususnya bagi orang L S alsnd'ﬁigl::
Tengenal olah raga bela diri ini. Hampir di setiap etnis pasti mem!llkl olah raga bela di -
;%a aupun dengan penyebutan yang berbeda-beda. Silat adalah sem bela din milik qlasyf:l e
mel‘?nesia yang telah berkembang sejak dahulu. Silat hadir di Indonesia dengana::ﬁaﬂpemak
sil dungi dan mempertahankan kehidupan suatu kelompok daq tantangan - Mala ey

A berakar pada budaya Melayu dan telah dikenal luas di berbagai negara, . W

'Pelestargy M&’i‘Budhyaﬂceﬁ :

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR PUSTAKA

1. Buku .

. stik Siswa Anggota Ekstrakulikuley encak ;. =
X Putut dkk. 2018. Karakterzs. : iRy tlay
Adyam?),iSTl;j;c?;oDal;i Nilai Karakter. Jurnal Sinektik, Vol.1 No. 1, Edisi Juni. Fps il

idik " Anak Melalui Kegiatan p ltec'ak >,

; . hoh. 2017. Pendidikan Karak{el : Sl -

Amxrol},z?glratk}l\’kz?;zddf SD Nahdlatul Ulama Bangzl.'Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kcluméin A
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. e

Bungin, H.M. Burhan.2008. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebijakan Publik, dap H_’”l;
:S‘osial Lainnya. Jakarta: Prenada Media Group.

Indrastoeti SP. Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Implementqs.i Pendidikan Kdrah;e"r.‘ . .
Di  Sekolah Dasar. Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pendidikan Inovasi -
Pembelajaran Berbasis Karakter Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASE AN,

Kriswanto, Erwin Setyo. 2015. Pencak Silat. Pustaka Baru Press Yogyakarta.

Marditillah, Mila dan Mochammad Zein. 2016. Silat Identitas Pendidikan, Seni Béla Dm, f

dan Pemeliharaan Kesehatan. Jurnal Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya. Desember.*
2016 Vol.18. o

Muhyi, Muhammad dkk. 2014, Penguatan Olahraga Pencak Silat Sebagai Warisan Budaya - ;
Nusantara. Jurnal Budaya Nusantara, Vol.1 No.2 Desember 2014. Ty

Novrizal, Rendi. 2014. Jati Diri Masyarakat Melayy Serdang Dalam Tradisi Bela Diri Silat
Lintau. Program Studi Sastrq Melayu. USU Medan.

Riani dkk. 2018. Ekstrakulikuler Pencak Silat Membangun Pendidikan Karakter Pada 'Siswa 3
Sekolah Dasar. Prosiding Seminar dan Diskusi i

Nasional Pendidikan Dasar.
Satori, li)lj;‘agl’an dan Aan Komariah. 2009 Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: .
abeta. ; e

2. Sumber Lisan

Wawancara dengan Aswad 22 Mei 2018

Wawancara dengan Danj Hapianto 21 Mei 2018
Wawancara dengan Aby Khoiri 23 Mej 2018

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

sl RAPOT BOLON RAJA NAPITU DAN RITUAL gy

PRO UNGKAP-UNGKAPON DALAM TRADISI SIHALI Ay

SI

N OF RAPOT BOLON RAJA NAPITU AND THE Ryyy,

ESSIO o
THE PROC UNGKAPON STONE IN THE TRADITION OF sty 4.

THE SIUNGKAP-

Essi Hermaliza
Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh
Jalan Twk. Hasyim Banta Muda No. 17 Gampong Mulia Banda Aceh 23123
Tlp./Faks. 0651-23226 ;
Email. essi.hermaliza@kemdikbud.go.id

Naskah diterima 10 Februari 2020, naskah diterima sctelah direvisi S Mei 2020, naskah disetujui untuk dicetak 15

ABSTRACT

This study discusses the procession of Rapot Bolon Raja Napitu and Batu Siungkap.Ungkab"nh
Sihali Ack tradition, which carried out during preparation of the tradition of walercourse pypo, e
at Tipang Village Baktiraja Subdistrict of Humbang Hasundutan Re_genf,y. One of the m s
Aek Ulak is the preparation called pra-marsirimpa (prologue) of Sihali Aek which is cons;
the most important stage in deciding the scenario of the tradition’s execution. This Study coneh
that discussion and deliberation are still considered important in deciding for the sake of all me
of the society from deciding schedule, abstinence and technical rules to kinds of rice 1.
simultaneously planted. i

Keywords: water management, traditions, cultural values, local wisdom.

ABSTRAK

Kajian ini merupakan salah satu upaya inventarisasi salah satu karya budaya di Sumatera

Dalam hal ini tradisi yang diangkat adalah Prosesi Rapot Bolon Raja Napitu dan Ritsal B
Siungkap-Ungkapon dalam Tradisi Sihali Aek, yaitu prosesi dan ritual yang dilaksanakan pada
persiapan menjelang pelaksanaan tradisi pembersihan tali air di Desa Tipang Kecamatan B
“alipa ten Humbang Hasundutan. Tipang merupakan satu-satunya desa di Sumatera Utana
memnh.k;, masi.h memelihara dan menyelenggarakan Tradisi Sikali Aek terscbut. Di antar !
siapan atau prolog pra-marsirimpa Sihali Aek merupakad
pelaksanaannya. Untuk itu dilakukan kajian kualitatif
ikan pelaksanaan tradisi itu. Kajian dimulai dengan
apangan didukung teknik wawancara dan Kelompok
rimer. Data sekunder diperoleh dari kajian pustaka
0ses penelitian berlangsung. Dari kajian ini dihasilkan

terpenting dalam penentuan skenario
mendokumentasikan dan mendeskrips
Pengumpulan data dengan penelitian |
Terpumpl.m untuk memperoleh data p
Proses kajian dan observasi selama pr

fakta bahwa mus .
yawarah mjpg :
scluruh ang th di

Kata KunC' y .
I pengelolaan a, tradisi, njla; budaya, kearifan lokal
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ABSTRACT

Manner education is one of nation’s character which needs to be owned by every cilizcn.' Manners js
very much needed since many of this nation’s issues are principally set upon 'lhc lack of this particulgy
education. Nation's character and manners values can be extracted Srom religious and cultural values
of the society. Thus, this study aims to find out the values of nation’s character education in Gemmar
Mcngn_ii (Socteties Movements of Koran Reciting during Maghrib) program of Medan City. This
program is intended in socializing Koran reciting afier maghrib prayer. This program is a form of |
media in constructing strong bond in families, cooperation among parents and society with elements -

of education and government. This article concludes that Gemmar Mengaji is among factors in
butlding the nation's character and manners. -

Keywords: Koran reciting, character

ABSTRAK

Pcncliut;‘m ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai pendidikan karakter bangsa dalam Gemmar
Menpaji (Gerakan Masyarakat Magriby Mengaji) di Kota Medan. Dalam penelitian ini digunakan
metode kualitatif. Penggunaan metode kualitatif dimaksudkan Supaya mendapatkan data yang bersifat
alamiah. Teknik pengumpulan dat dilakukan melalui wawancara dan studi pustaka (}cmn‘lar Mengaji
adalah scbun}g program untuk membudayakan membaca Alquran sciclah sai'lt M'a b di l\’al:mg n
masyarakat. Tujuan Gerakan ini adalal, meningkatkan kualitas kesalehan indi‘vidualbdan sosial ﬁg
g:g:’x;l?;r ;\l::%a"' mcm{;g;kmnya kualitas Ketaatan beragama mclaluilpcmbi'nsnun belajar agi;’ﬂﬂ
ngaj membe i . e : ) - :

s it e L o
o mbandungs dampak negatif dari modernisasi iy o o Jalankan ajaran agamanya untuk
Menigaii membangn rekayasa so 8 oy (“d“wqpmgcfa wan dan lckn(?logt informasi, Gcmmar
; s}miuﬂpl sebagai pondasi bagi lereiptanya k'lr:\i\‘t ~r‘ln o yang. torgarifan lokal dan nila-nila
- madani, Gemmar Mengai melahitkan generagi yano 1o Y8 berkeadaban menuju masyarakat

prinsip dan ketcgubian dafap, mcnghadap; l:\nl:in l)nni;‘lk'uat. beriman, dan bertakwa yang memiliki -
“keluarga, masyarakat, maypun bangsa G bil\"{ , ¢ nfi.upan qucm. baik dalam tataran individu,

ar Mengaji scbagai media pnqk mcmbangun ikatan

o yang kuat dalam rangka membenuk keluar, an kerjasama an akat
H JEH antara orang tua, masyarak

dengan unsur pendidikan dan i B3 meningkatk
» pemenintah. Ge s 1. R Rl
- dan l\amktcr.baﬂss:x. Jemmar Mengaji salah Satu faktor pembentuk budi pekerti

Kata kunci: menibacy Alquran, budi pekery;
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ABSTRACT

In carly days, gedokan existed as a result of the socicties” need of clothes resulting it be

jmportant. However, gedokan has slowly disappeared from the societies of Sa nl;o"_ L;{;zmc very
-~ pescarch aims 10 describe gedokan as a traditional Ulos loom in Samosir 7‘)11’9 rese S") g g
- qualitative method by doing interviews, observations and library rescarc.h in‘ (‘(:[Z’:::rl ”Iwulm :
 research concludes that gedokan as traditional loom is still used h:r Samosir society for Uﬁ)s‘ :I‘aml]:,;

PRTI TT A

~ Ulos however is onc of tools used for rites in Samosir sociely.

Kevwords: gedokan, ulos, Samosir.

ABSTRAK

. Pada mulanya gedokan hadir scbagai kcbutuhan manusia terhadap pakaian, schingga sangat
- dibutuhkan. Namun, gedokan perlahan-lahan mulai menghilang dalam kehidupan masyarakat,

~ terutama masyarakat Samosir. Hal ini dikarenakan, kecenderungan masyarakat Samosir mcnggunak:m
alat tenun mesin dibanding tenun gedokan. Olch karcna itu, penelitian int bcrtujuan menjclaskan
 gedokan scbagai alat tenun tradisional ulos di Samosir. Dalam penclitian ini digunakan metode
. kualitatif, Penclitian ini dibagi dalam tiga tahap, yaitu: pengumpulan data, analisis data dan pcnjabargn
¢ hasil penclitian. Data penelitian diperolch dengan menggunakan tcknik wawancara untuk mcmpcrol'gh
~ informasi tentang fungsi dari alat tenun gedokan, bagaimand tahapan dari menenuf :loskgi?:;‘:g

~ Menggunakan tenun gedokan, serta ragam ulos yang menggunakan alat tenun gc‘df‘"g"k{::::: imn; il
- dari gedokan, Tcknik wawancara yang digunakan ialah depth-interview c,lcxl%an ptndﬁ’l{\'&k'lh g
~ yang dimaksudkan untuk memperolch narasumber yang paling s dl]car?zr;o;zz:n Aulos yang
‘Raja Desa Lumban Suhi Toruan, karena desa itu merupakan tempat para P it

b ; = i ilakukan untuk melihat
- Menggunakan al; sk ' \cara, teknik obscrvast juga di

- Menggunakan alat tenun gedokan. Sclain wawancie L ¢ tenun gedokan dalam membuat scbuah
[3

langsung ke Japangan bagaimana tahapan dari penggunaan hasil penclitian-penclitian
ulos. Selain itu, sumber data sckunder juga digunakan, berupa l:.\p.omn iukkan bahwa alat tenun
Wedahyly, jumnf penelitian ‘maupun media onlinc. Hasil penelitiatt 1% mcnu;i;lag ‘karena alat terscbut
okan magif digunakan olch masyarakat Samosir dcllsa"_jumhh )'alxg:cczr; masyarakat Samosir.
'#unakan untuk menenun ulos. Ulos merupakan bagian dan peralatan UPAETETEE

Kata kunc;
lln U - H
1. gedokan, ulos, Samosir.
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ABSTRACT

This research is conducted in Sabang City in 2019. _Marvif) G'lma_meI (A'G) l..S‘ a diligcfnt and
industrious figure from Sabang City. Marvin Gunawan is the ms[;IraI(;ona A/{ig,u_re g Profillc'mg and
expanding pia cake making business. Pia cake lzas.closely been re ated 10_ m;un sunawan's ﬁgure
Jor it has become part of his life. Born in 1957, this ﬁgure lrfws pursued pia cake making qs cz.dma;y
business he has developed since 1990. He considers this business as a source of welfare for him gng
every people who work for him. Up to this day, AG brand has collected many charters and award g5 4

pia cake business from Sabang.

Kevwords: Marvin Gunawan, Kue Pia, Sabang.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kota Sabang pada tahun 2019, Metode penelitian yang digunakan adalah
mctode sejarah. Proses pencarian data di lapangan dilakukan mclalui wawancara langsung dengan
tokoh yang bersangkutan. Marvin  Gunawan (AG) adalah salah scorang tokoh rajin dan tckun dari
Kota Sabang. Marvin Gunawan tokoh yang menginspirasi dalam melakukan dan mengembangkan
usaf.m pcmbuat;m kue pia. Kue pia Sabang sangat crat kaitannya dengan ketokohan Marvin Gunawan,
baginya kuc P1a merupakan bagian dari kchidUpannya. Laki-laki kelahiran tahun 1957 ini tiap hari
mcnckun-l pembuatan kug pia yang merupakan usaha kuliner yang telah ia tekuni sejak tahun 1990,
s ' anfaat dalam kehidupannya dan para pekerja
i X% rupa kCScjahteraan. AG memperoleh kesuksesan dalam bidang
usaha kue pia yang d:gclutmyl:;;cl:;;:d;inz; z:}:lc}:p;:ztlltcan clia}llan; (:]ua varian rasa, yaitu original dan pand;l;hh
mendapa 1 8 4 oleh-oleh atau souvenir khas Sabang. AG te
% Kp “‘fm ba")" ak piagam dan penghargaan dalam bidang usaha kue pia Sabang,
ata Kunci: Marvin Gunawan, Kue Pia, Sabang.
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a mengalami suk e
an usahanya mengalan a dan dUka, AG.

. memajuk nyempurnak
an pengabdian AG dalam kun berusaha untuk menyemp makan
Peran dan peng k yang rajin dan tekul | dari keluarga tidak mampu im
Spkenst Sc?ug:'l's:fro ym);;; ditekuninya. AG bc-rafatal;u" 1990 AG telah memuyla; us
itas usaha kuhne oo eitanva  sejak .
kuah?;]s :gsukse‘%’m menjadi cita-citanya, h'lfly'i dititlpkﬂ“ pada warung-waryy
meraih K¢ 2 . anys

1 ini lami perkembang
ue pia.namun pada tahut s mengalami pe angan, k,,
pembuatan kue m[a’mnlll’l"ldf tahun 1995 usahanya tcru g e
» an Sabang. Fada ld
perkampung:

. arakat atau tamu yang berkunjUng ke Sa
- senir, masyarakat a )
infort ¢ toko-toko souvenir, SRR Sabang. Pada tahun 2004 AG ;
‘elih'dm:,?]l[\;?i pka:lle] pit bz OICh_oll\Ch (:\df; l;?:ﬁ kemas:%n ini juga sekaligus Sebagy;
muial m & Aans a,
i ¢ pembung ! ,
menciptakan kemasan_ }ll;(t:l\adia para pembeli dan masyarakat. AGiusluI;;e?i I:i;la? Usahany,
publikasi ““ma.pmd%lks:l 'gtu kue pia dalam dua varian rasah yra'a'm da!; ia,an Panda
i e lfhgel:;:l]zl k)ll;liner kue pia ini telah banyak penghargaz piagam
Selama menckuni usz

terima.

fasa g,

&ng‘

ke depan akan berlanjut kajian-kajian berikutnya terutama tentang Penulisay
Harapan ke depa

ili ) kitar atau dalam suaty masyaraka
inenirats v hi berkarya dilingkungan se : .
to!wh lnsplratlf);amc ‘::lxi?r)nﬂ?ll\ Ac:l:y dan khususnya pemerintah Kota Sabang' untuk
lhmbau{*lz1 kepa ; ,ft dan motivasi kepada para tokoh masyarakat yang mempunyai karys_
E]eryn;bel;e:lil::; dL;Iam membangun daerah dan membawa pengembangan terhadap
a |
masyarakat disekitarnya.
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ABSTRACT

Life cycle rites are among many traditions in many cu!tures. On .lflang Poroh V, illqge 0[ Labuhan Haji
Barat Regency in Southern Aceh, the locals recognize samadiyah as a death rite. Samadiyah i a
series of praying activities for the dead done by muslims to reward good deeds 10 the dead. This stud
is conducted to find out samadiyah as death rite and the rite itself from the perspective of cultyre and
religion. This study is done by using qualitative method and by doing interviews, observation gng
library research to gain the data. Data analysis is done using hermeneutic approach in Jinding the
meaning of the rite, understanding and interpreting it. This research concludes that samadiyah is 4
traditional rite and a form of Islam believe regarding religious faith of the person. Samadiyah

becomes a tradition because of the motivation 1o give good deeds and helping the Jamily of the dead
rather than the necessity of mourning the dead,

Keywords: rites, samadiyah, tradition, death

ABSTRAK
gl';l:]l;; gzlrlghhllgtcxgamctrupallfan salah satu tradisi yang dimilikj olch banyak pelaku budaya. Di Desa
samadiyah yang mn:um;k abuha" Haji Bz}rat Kz‘:bupatcn Acch Selatan, masyarakat lokal mengenal
mendoakan orang yan ptcla? iy fematrp. Ritual samadiyah adalah sebugh rangkaian aktivitas
membaca kalimat dan goa-?i] e ang dilaksanakan orang muslim yang merujuk pada tradisi
s el 0a tertentu sesyaj dengan Syariat Islam untyk menyedckahkan pahala bagi
‘ah scbagai ritus kematian, ritus
menggunakan metode kualitatif

samadiyah dari perspekti
dengan melakuk
data  dilakykan
mcgimcptrcsikannya.

n'1cntradisi dan sebygh ben
Samadiyaf

ncari makna, memahami, dan
hwa Samadiyah merupakan ritus yang
e mcfr; menyentuh sisi_keimanan pclakunya.
atapi mayit melainkan karcna dorongan

u keluarga yang ditinggalkan,
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ABSTRACT

Hamzah Fansuri lived in lluf' carly era of the peak of the Aceh Darussalam kingdom. The Kingdom of
Aceh Darussalam at that time visited by many traders Srom Arab, P, arkish F

o ) g ; i arsi, Turkish, Bengal (India),

Siamese, Portuguese, and S[.mm. Ham;ah Fansuri is a Sufism scholar who developed Islamic teaching
irough his poems. One of his poems is Syair Perahu. Syair Perahu besides containing Sufism also is

related to the trade and wealth of Singkel sea. The discovery of foreign ceramics along the Singkel
river is one proof of trade in the past. This rescarch use method of manuscript study. The reason for
choosing text studies is because Hamzah Fansuri produced many literary works in the form of poeiry.

The approach used in this study is historical archacology 1o reveal the maritime culture of Singkel
trough Syair Perahu by Hamzah Fansuri. Data collection is done trough literature study by collecting
books, documents, and paper relating to the life history of Hamzah Fansuri and and literary works
that he produces. The purpose of this study is to obtain information about social life in Acehnese
sutanante in the 17" century. relationship between Syair Perahu and maritime culture of Singkel.
Based on a study of Syair Perahu, it is known that Hamzah Fansuri not only discusses the Sufism but
also provides information about trade.

Kev words: Hamzah Fansuri, Syair Perahu, thought.

ABSTRAK

Hamzah Fansuri merupakan scorang ulama Acch yang hidup pada cra awal puncak kerajaan Acch
Darussalam, Pada saat itu, Kerajaan Acch Darussalam banyak disinggahi olch pedagang dari A;’abv
Parsi, Turki, Benggal (India), Siam, Portugis, dan Spgnyo). H:upzah Fansun mcrupal_mn Sc::l:;?fh usamiz:
tasawuf yang mengembangkan ajaran Islam melalui syair-syairnya. Salah sa(;u syaxmyad P {d?m
Perahu. Syair Perahu sclain berisi ajaran mengenal “"_Sawu_”“ga berkaitan ?nssan,kpirr:fn- a%ii <alah
kckayaan Laut Singkel. Temuan fragmen kcramjk [ scpanjang Skul?igi\': l(:;:,s27 :lasan éipilihn)a
satu bukti perdagangan tempo dulu. Penclitian ini iRpgunakan 208 gj 3 2 syair.. Pengumpulan
kajian tcks karena Hamzah Fansun banyak menghasilkan karya Zasl:m dglr\'l:;cn) da;; mak?ﬂah yang
data dilakukan mclalui studi pustaka dengan mcngumpulkim buku-bu ur; , dihasilk’annya. Tujuan dari
berkaitan dengan scjarah hidup Hamzah Fansuri dan karya sastra yang

4 P ial di jaan Acch pada
penclitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengeHes kc-l;‘duga?;Z}Sx:lad}llfn:g}?a;ansﬁi Edak
abad ke-17. Berdasarkan hasil kajian terhadap S.Y‘“f Perahu, (!' 8 n:lcmbcrikan informasi mengenai
hanya membahas masalah tasawuf melalui syaimya namun Juga

perdagangan,

Kata kunci: Hamzah Fansuri, Syair Perahu, pemikiran.
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ABSTRACT
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ABSTRACT
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ABSTRACT

This study entitled “Sunda Ethnic in Medan City: Migration History and Social Interaction” tries to
reveal the existence of Sunda Ethnic in Medan City. This research uses the historical approach. The
data are gathered using inteview technic and library research. By doing interviews. this studyv aims to
collect deep information on migration and the social interactions through the opinions, impressions,
experiences, thoughts and knowingfrom the informants. This study also making notes from important
writing sources. These techniques are used to gain the accurate data. Basically, the Sundanese had
not intended 1o migrate to other region. The colonialism of Dutch in Northern Sumatera became the
main factors of the migration. The social interaction benween the Sundanese and the locals were built
through working relation. However, the interaction became more complex after the independence of
Indonesia especially by mixed marriages and social interaction in local life unir. The cultural
SAexibility of the Sundanese helps them to interact with all other ethnicities in Medan C ity.

Keywords: Sunda ethnic, migration, social interaction

ABSTRAK

Pcncljﬁm .il‘_li 'bcnujuan menganalisis sejarah keberadaan ctnik i K ,
pcnchtmg ini Qg L endekatan scjarah. P engumpulan data dilalflljllr;l:: r:élalltl(;t?ckzliid?\nﬁw?nagzna
dan studi pustaka. Teknik Wawancara digunakan untuk menggali keterangan vang lebih mendalam
Fer;tang mlsgrztdslx dan Interaksi sosial, melalui pendapat, kesan, pengalaman aangpcngctahlxan dani
:i';r?f;targa ) ;:1 sL I;:]L;)stal;a dnllgkull;an.dengan cara mempelajari dan mencatat bag}an-bagian vang relevan
Belanda di5 Sumatcrcar 1?12111 lS.S e el menunjukkan bahwa keberadaan Pemerintahan Hindia
Sunda di Kota Medan, ml’crnfki"lilfﬁ ng)ssalgh satu faktor yang menyebabkan keberadaan etnik
Belanda tefjadi melalui kontak personal dan u;oli dhl Eom Medan pada masa Pemerintahan Hindia
interaksi sosial semakin komplcks, sepert melaluj ‘u‘ ur?'gml kerja. Namun, setelah kemerdekaan
perkawinan campuran dan interaksi sosial dalam

kesatuan hidup setempat. Kelenturan b
' : udaya y i :
mereka dapat berinteraks; dengan berbagai :E‘nai '.‘ang d'PCrankan olch ctnik Sunda salah satu scbab
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D. PENUTUP

Migrasi etnik Sunda ke Kota Medan disebabkan oleh keberadaan Pemerintal Hindi,
i : ¢

. stele asa Pemerintahan Hindia Belanda bergpy,:
Ectl)a“d(;l . S::F:Jr:dllg:ull\oza;\];rga; tcltitsl:tl:al?l];‘;n oleh berbagai faktor sosial [’Clurigik(;]z;:i
. < - Wy e . <
b:rtf;;aiazglennasalahan yang melilit mereka di km.n.Pl""i-ldli‘“L“‘“}‘\j‘(‘:‘ :’\i’l‘g‘::} T\:br:: C:mk _Slm(_ia
bermigrasi ke Kota Medan. Selain itu, migrast etnik 5111'1 ad‘c 'kh‘n‘ mi:zmx'i( cm?ik Uéza.s. baik
sebag;i pekerja dan karyawan, maupun belajar. Dengan ;n_n'. bc s a 1K Sunda ke
Kota Medan bukan semata-mata karena faktor ekonomi dan mist budayz

Proses interaksi yang terjadi antara e{nik Sundz} d.en(_;’zanI Ct(;"k ]al?xdl' K\ota. Mcd?“

melalui pola social contact. Pada masa Pemc;nntahan Hindia Belanda, proses interaksi lebip
ik g nal dan pola '

(r::gr(:iirlt:gjur:lllel:::uéﬂ:\iintsauk,1d};erjioKota Mel()ian l?enall1l)al1 banyal.\', sehingga proses ?ntcraksi
menjadi semakin kompleks, seperti interaksi sosial dala'm pcrka\’vman campuran dan interkas;
sosial dalam kesatuan hidup setempat. Etnik Sunda di Kota. Me.dan ’tetap mempertahankan
identitas budayanya, tetapi sangat toleran terhadap budaya etmlf lain. .l\'elenturan bl{(la)!z} yang
diperankan oleh etnik Sunda salah satu sebab mereka dapat berinteraksi dengan etnik lain dan

eksis di Kota Medan.

Dialog budaya perlu dilakukan oleh setiap etnik un?uk menjaga keharmonisan dalam
masyarakat majemuk seperti di Kota Medan. Untuk menctptaka'n dialog antarbudaya da.pat
diupayakan dengan membangun ruang publik yang terbuka, sehingga dapat ditemukan titik
temu antarbudaya sebagai akar interaksi sosial. Penciptaan ruang budaya bersama dapat
dilakukan di ruang sekolah sebagai lembaga pendidikan bersama. Sekolah dapat menjadi
mediator untuk mengatasi berbagai kepentingan dalam pembentukan kepribadian,
pembentukan solidaritas bersama, serta menumbuhkan saling percaya dalam hubungan
pribadi dan sosial. Untuk itu, perlu diberikan model pendidikan multikultural guna
membangun basis pergaulan multikultural dalam lingkup lembaga pendidikan sekolah di Kota
Medan.

hubungan kerja. Namun, setelah Indonesj,
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ABSTRACT

; 5 S -
This paper discusses the existence of a tradition formed by solid clmpera;l ;;n which crea!!ey diterngtive &
. 3 & w P> i '_¢

solution in facing the advancing technology of plant farm management 1nis paper 1s also expected 14

he reading materialy informing that such tradition like Aer Ulak actually exists and suriives und ¢

hecome example in conserving other traditions in Indonesia The collecting data process 15 conductog

by carrying field rescarch involving public figure of the society having deep knosledge of .%:h'a;’; Ack
process. Depth interview is taken by snow ball approach to find ll:e main informant assisted by sepmj
particlpative observation Sthali Aek tradition which has last for 200 years manages 1o sursrie unti
today for It Iy significantly bencficial for Tipany society which consist of farmers in majority. It

existence also contributes in maintaining the harmony of Tipang society bond by kinship system of
Dalthan Na Tolu,

Keywords: Tradition, Sthali Aek, Ixistence

ABSTRAK
Tulisan ini membahas bagaimana keberadaan scbuah tradisi yang sangat bergantung pada eratnya
kerja sama, menghadapi perkembangan teknologi yang memberikan alternatif-altemnatif fain dalam
proses pengelolaan sawah, Tulisan ini Juga diharapkan bisa menjadi bahan baca masvarakat urtuk
mengcetabui bahwa scbuah tradisi seperti Sthali Aek yang merupakan kearifan masvarakat Tipame
dapat tcrus bertahan dan lestari schingga diharapk i

bagaimana berjalannya tradisi Sikal; itu, a:;)k:cZC;?t?:;a;?kajolygnf ngmfh:l b‘i”':;
teknik wawancara  depih-inierview dengan  pendckatan snow balrl)c vai ; 3?:?23 m(;}x:;f m:x?;uk
g{;;'_’}”c“”"h narasumber yang paling tepat serta ditambah dengan obseray asi i if. Tradisi
»ihall Ack yang sudah berlangsung sekitar 200 tahun y alum bee ?cm' LN y
xt)rcagf; K t;nmazpu mczpcrikan manfaat yang signifikan untyk miﬁ?imaTA??ga:é"%iigk';'mm

lant. keberadaan tradisi > ¥ 3
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ABSTRACT

Samba (processed chili) is one of Acehnese cooking, especially of So.ulh Acgh. Made of chil;, thi:
cooking has sustained as important daily menu within society. Today, !'hls cooking ha; been wanted by
sambal lovers proved by its availability in most of restaurants in South Aceh. This research uses
qualitative method with data collecting techniques of observation, interview and library research,
Interview is conducted 1o find deeper information of sambal and its existence in the society,
Observation is done by paying attention to the method of cooking in everyday life, whilst library
rescarch is taken to find other information regarding to the research object. Samba is varied based on
its basic ingredients and making process. Sambal has been increasingly in demand resulting it to last -
as typical menu in South Aceh society.

Keywords: sambal, variety, society.

ABSTRAK

Samba (sambal) merupakan salah saty kuliner nusantara, termasuk Aceh di dalamnva dan lebih =
specifik lagi di masyarakat Acch Selatan. Samba yang identik dengan cabai ini sudah ada dan
berkembang dalam masyarakat Acch Sclatan sejak dahuly dan menjadi menu andalan sebagai lauk
pauk dalam keschariannya. Dalam keschariannya masyarakat Aceh Selatan memiliki racam sambal
scbagai lauk pauknya, Sampai saat inj keberadaan  sambal dalam masvarakat trjfscbut terus -
berkembang dan semakin dibury olch para penikmat sambal. Hal inj terlihat dari keberadaan beberapa

;\P nl;ah d"mk“" )aggl ad(:; al?i IA“"h Sclatan menyajikan ancka sambal sebagai menu andalannya. -
cberadaan  sambal lanya  scbagai  kulj i g - Lot ]
perckonomian masyarakat. Ancka jenis 2§mbal dinc'r" el i e men BRIy, Sooes

rumah makan dan disukaj olch para penikmat smn;?ll.k;::‘ngﬁl?m daftar menu makanan d s

dengan teknik pengumpulan data melalyj observasi i menggunakan metode kualitaif
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JARINGAN PERDAGANGAN BANDAR SINGKIL
AKHIR ABAD KE-18 SAMPAI AWAL ABAD KE-19

TRADING NETWORK OF SINGKIL PORT
IN LATE 18" TO EARLY 19" CENTURY
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ABSTRACT

Singkil is located in the southwest coast of Aceh and directly borders to Indonesian Ocean. Singkil
parted in two regions, Singkil Hulu and Singkil Hilir. Hulu is the area of forest commodities release of
Sumatera owned by local powers. Once, pepper become the region s source of glory which was fought
over by the European and Americans resulting competitiveness in spices trade route internationally.
This study aims to reconstruct the trading network in Singkil Port in the late of 18" 1o early 19"
century. The results show that international trading network in Singkil established because of the
multitude of forest release such as chalk, gambier, incense, resin and pepper. This network was
dominated by traders form England, Netherland. America dan France. Since 1840. the port was
controlled by Dutch East Indies which monopolized the trading. Yet, the port experienced setback

afier Sibolga was established in late of 1 9" century.
Keywords: Singkil port, trading network, setback.

ABSTRAK

Singkil terletak di pantai barat selatan Acch yang berbatasap la_n.gsung dengan Samudera Indonesia.
Singkil dapat dibagi dua bagian, Singkil hulu dan Singkil hilir. Daerah hulu’m‘erupakan dagmh
penghasil komoditas hutan Sumatera yang dikuasai beberapa penguasa lokal. Ketika lada mqnjadl
sumber kejayaan yang dipcrebutkan oleh bangsa Eropa@an_A_menkg yang mcmbuat. jaringan
perdagangan rempah internasional menjadi kompetitif. Penelitian 101 'bertujuan mcrckontrgksl jaringan
perdagangan di bandar Singkil pada akhir abad ke-18 sampai .abz‘:xd ke-19. Hasrl penelitian
menunjukkan jaringan perdagangan internasional di bandar-bandar di Singkil ;cr]adn karena adanya
komoditas hasil hutan, seperti; kapur, gambir, kemenyan, dama_r, dan lada. Jax}ngan_ perdagangan di
bandar Singkil dimainkan pedagang dari Inggris, Belanda, Amerika, dan Perancis. Sejak 1840, bandar
tersebut dikuasai Hindia Belanda dan memonopoli perdagangan. Namun setelah Sibolga dibangun

pada akhir abad ke-19, peran bandar di Singkil mengalami kemunduran
Kata Kunci: Bandar Singkil, Jaringan, Perdagangan, dan Kemunduran
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Setelah tegadi gempa 1 dan ts :
sobedan pcrjkcbu}ml‘:\,b:l.ls' dan tsunami atay geloro pada tahun 1861 terjadi migrasi
{md i“nh 1;'11 mereka d‘i \‘cih LBumndlada Mau seuneubok luda di pantai barat selatan Aceh
¢ dacrah asd { ACe esar dan Pidie le G o i ¢
¢ { » tlerutama dar ', Mcukek  d
Haji vang pada awalnya merupakan Sl ama dart Kluet, Meukek, dan Labuhan

membuat pantai barat selatan Aceh semaki an pgrdagangnn maritim dari bandar Singkil yang
emakin sepi dari lalu lintas perdagangan internasional

p. PENUTUP

Keberadaan bandar Singkil pada masa |
bandar dagang yang ramai di pantai barat selat
pcdag:}n%?: :CFfiapat di b{lﬂdﬂl‘_blllgkll ini. Hal ini diketahui dari keinginan Hindia Belanda
3 y OO &) - : I3 <
yang ngi \L&LmecrL out Singkil dari Kesultanan Aceh sehingga mengikat perjanjian

y ~ St A [als { - J

den‘,—’_an_Pemekuafﬂl‘ apanuli dan Trumon. Hal ini Juga yang membuat Kesultanan Acch
menjadi murka sehingga memohon bantuan Perancis untuk turut melindunginya.

alu tidak dapat disangkal scbagai salah satu
an Acch. Berbagai komoditas, penguasan, serta

Hindia Belanda pada awalnya masih menahan diri untuk tidak segera menguasai
bandar Singkil. Mereka terus melakukan pembangunan bandar Sibolga sehingga menjadi
bandar perdagangan yang representatif di pantai barat Sumatera. Setelah pembangunan itu
akhimya lambat-laun Singkil dapat ditaklukkan dan terus mengalami kemundurannya. ‘

Perubahan sumber daya alam Singkil dari hasil hutan, seperti kayu singkil ke
komoditas kelapa sawit, hal ini telah merombak keberadaan hutan potensial. Perlu kebijakan
dari pemerintah daerah untuk semangat dalam menata dan membangun pijakan kejayaan
Singkil dari lalu sebagai inspirasi pembangunan di masa kini untuk masa mendatang.
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ABSTRACT

This research is performed to identify the existence of Malays’ folklore as oral tradition. It is undeniable
that technology has to do with the extinction of oral tradition which impacted to children’s character
by having more time in digital gaming. Telling stories has become less fun compared to watching movics
and other contents in Youtube channel or other digital platforms. Whilst, moral inculcation for children
needs proper method and technique. This study is carried out by using field research method of data
collecting, involving community leaders who understand and experienced the tradition, and remembers
the folklores. The study concludes that Malay oral tradition has lessened habitually and the pattern of
storytelling has been difficult to accept by the youngsters. The transformation process of storvtelling
has somewhat cut off. Thus, a proper formula needs to be set up so that the oral tradition of folklore
remains in the memory of Malay people.

Keywords: oral tradition, folklore, character education, cultural values

ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi cksistensi cerita rakyat scbagai bagian dari budaya tutur
orang Mclayu. Tidak dapat dipungkiri bahwa gempuran tcknologi sangat mengancam budaya tutur yang
berdampak pada berubahnya karakter anak di mana budaya bereerita kini berubah Karena berganti
dengan keasikan bermain dengan mainan yang scrba digital. Berceerita menjadi kalah asik dibanding

i menonton film di kanal Youtube atau platform digital lainnya. Sementara penanaman budi pekerti untuk
anak-anak membutuhkan metode dan teknik yang tepat. Penclitian ini dilakukan dengan menggunakan
mctode pengumpulan data lapangan (field research), mclibatkan tokoh-tokoh masyarakat yang
mengetahui, pemah mengalami budaya bereerita dan masih mengingat tentang cerita rakyat Mclayu
B dimaksud. Dari penclitian ini dihasilkan simpulan bahwa budaya bereerita pada masyarakat Mclayu
& semakin berkurang, kebiasaan-kebiasaan dan pola bertutur pada masa dahulu semakin tidak mendapat
i tcmpat di masa sckarang. Proscs transformasi cerita dari generasi ke generasi terputus. Oleh scbab itu,

perlu disiapkan formula yang tcpat agar cerita rakyat tidak lenyap begitu saja dan ingatan
masyarakatnya.

Kata Kunci: Tradisi lisan, cerita rakyat, pendidikan karakter, nilai budaya.
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ABSTRACT

This research entitled "Trade History in Sabang in XX Century” discusses the dynamics of trade in
Sabang. 771('5 study is pelfo.rmed 0 explore Iocaf historical sources as recommendation for government
policy making and as public reading material. This study uses a socio-economic approach. The data is
collected by using historical method. The use of this method is applied to gather comprehensive data by
performing study to gain deeper and accurate understanding regarding Sabang port and its trade
dynamic. Whilst, the data is collected via library research. The study finds that location is one of the
reasons of Sabang’s trade development as well as transportation networking in both land and sea.
Trade commodities included rice and forest or plantation products. The workers and people involved in
the expori-import trade in Sabang were very plural, consisting various ethnicities and countries. During
its rule in Aceh, the Dutch East Indies Government continued to preserve the ports both on west and
north coasts of Aceh. Following the growth of Medan City, the role of Belawan port on economic
activities in Sumatra became increasingly large, causing the decrease of role of Sabang port in trading
activities.

Keywords: port, trader, labourer, commodity.

ABSTRAK

Peneliti : “Qpi : Qabang Abad XX ini membahas dinamika
enclitian yang berjudul “Scjarah Perdagangan di Sabang ber scjarah lokal, baik

perdagangan di Sabang. Hal itu dimaksudkan scbagai usaha menggali sum al, baik
sebagai nfasukan bagi It:cbijakan pemcrintah maupun scbagai bahan bacaan masyarakat. :’c;ccllst:_l:r;;l
menggunakan pendckatan sosial-ckonomi. Untuk pengumpulan data digunakar r}r\\ic ﬁllUi chtodc.
Penggunaan metode scjarah dimaksudkan supayd mendapatkan data yans it 1 rcuh dan akurat
Sejarah dilakukan studi sccara mendalam, schingga diperolch pemaharman YA15 foefle

i i lan data dilakukan melalui studi
Pt e o 0o R G pcngumlf:nasalah satu faktor perkembangan

Pustaka. Hasil penclitian menunjukkan bahwa Jetak Sabang mcrupa (omoditas dagang terdir
; g terdini
Perdagangan di Sabang. Sclain i{u, karcna adanya jaringan transporiast darat da';‘b';“;all;o“ perdagangan ckspor-
mmf);md]d sawah dan hutan atau perkebunan. Para pekerja dan ‘,’mc;%s'odm;ggﬁf Namun, scjak menguasal A
& Sabang sangat pl mercka terdin atas mm]mdjpmmibamtd:mum
Pemeringyp Hindia Bcla.nd‘; un}L melestarikan pelabuhart pelabuhan yang et ranan pelabuhan Belawan
Aoh, Al settnt. o o avfuh dan berkembang meriadi k0@ 222 e peananpelabulan skang
Miadi semakin besar pula dalam kegiatan perckonomian di SR
aldivitas perdagangan menjadi berkurang.

iy Kunci pelabuhan, pedagang, burub, komoditas
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This research aims 1o explain the emergence, form and function of tonel performances in Central Aceh.
The data ts collected by Interview, observation, and literature study. The study concludes that tonel is
an art influenced by culture from outside Gayo but is performed in accordance to the local culture.
Tonel is performed in citics, schools and villages, and one of which is Kute Lintang, Village of Pegasing
Diswrict, Central Aceh. On Kute Lintang, tonel Is performed in every Eid al Firi days (Muslims " holiday).
lonel functions as media of entertatnment. education, and social criticism.

Keywords: Folk theatre, play, tonel, Gayo, Central Acch

ABSTRAK

Paper hasil penchtian ini bertujuan untuk menjelaskan kemunculan, bentuk pertunjukan, dan fungst pcmmiuknn
tonel di Acch Tengah, Metode pengutnpulan data dilakukan dengan wawancara, Ol»;scr\'-.151. dan studi pustaka.
Hasit penehitian menunjukkan bahwa tonel adalah kesenian yang lcrpgnu.uuh gl.lrn luar (myop;mmn dikcmas scsual
denpan budaya lokal. Tonel dipertunjukkan & kota, sckolah lnng:;:.t di desa-desa. Salah satu dcs;ll_\":mg
melakganakan pertunjukan tone! terdapat di Kampung Kulg Lintang, l\cc.:a!n;n;m I’.c;::lsuq: Agch Tcng;ﬂ.l. Dl Kute
Lintang, tonel ditampilkan sctiap hari raya Idul Fitei. Tonel memilikt fungsi antara lain scbagai hiburan,

pendidikan, dan kritik sostal,

Kata Kunci: Teater Rakyat, Sandiwara, Toncl. Gayo, Aceh Tengah

A. PENDAHULUAN . :
Indonesia memiliki kekayaan warisan budaya berupa kc“s.cnmn ynni lahir dlnrl
masyarakatnya. Kesenian  dapat menggombarkan su:;\lu kom}nsu |11;}isya‘m' C::):b::::
i _ e “da di masyarakat yang harus dilestanie sebags
menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang a : . i - § Tahun
br o : -Undang Pemajuan Kebudayaan nomor & 1
identitas bangsa Indonesia. Menurut Undang J g
g e s ety fmdiud roktif atau komunal, yang berbasis warisan
2017, seni adalah ekspresi artistik individu, kolektif, a ! 8 _ :
y e . Ly . alt ‘ MDA hen ‘\
budaya maupun bethasis kreativitas penciptaan baru, yang “mﬁll“}d 'd.‘xl‘m.l: :v:‘:l:r'\‘g l‘; i:ru:::\i
kegiatan daw/atau medium. Seni kerudian dikategorikan ke beberapa Jeris ST 2

- pertunjukan, seni rupa, seni sastid, {ilin, seni musik, dan sem media.
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ABSTRACT

qun area. Sikkam plant or Bishotia Javanica
rposes. The local wisdom in processing
ms 10 describe the benefits of sikkam
This study uses qualitative
laboration of research
about the benefits of

. Sikkam isd kind of plant that abundantly grows in Simalun
s ofien used for 118 bark by Simalungun people for various pu
sikkam is somewhat interesting 10 study. Therefore, this study at
plant and sikkam itself as local wisdom of the Simalungun ethnic group.
methods and 18 divided into three SIAECS of data collection, data analysis and ¢
results. The data s obtained by using interview technigues 10 ohtain information
skkam plant and the wisdom of the community in processing il Depth-interview technique with a
snowhall approach 1 used to obtain (he most appropridic cources. The interview 13 conducted 1n
Pematang Raya as the capital of Simalungun Regency, a3 well as being a place where stkkam grows. In
addition to that, observation IS carried out 10 5¢¢ sikkam tree and s bark and how to process it by

sudies, research

Simatungun community. Secondary data $0 also used, from previos
Journals, and online media. The resull of this study m bark is used by Simalungun

cthnic group as flavour enhancer in food, to ripen ra¥ for diarrhoea. trec-based
furniture and others. f Simalungun ethnic n intellectual i

5 Sikkam as local wisdom 0
© that grows and develops wi

e

T

urces are
indicates that sikka
meat, medicine
group is @

thin the community.

i Cat G TR
: e R R R T

Keywords: sikkam, wisdom, Simalungun cthnic

ABSTRAK
uhan sikkam atau

; Gimalungun. Tumb
dacrah Simalung untuk berbagat

Bi S 4 5 . i sun
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Hluan. Kearifan mercka dalam mengolah sikkam merupakan S5 e sikkam, serta

Oleh karenia i . ]
m‘?dk‘“c,"ﬂ itu, penclitian ini bertujuan " endeskripsikan apa it man
N Cbkrlpg;;k;m sikkam scbaga 1S Sxmalungun.

ikkam merupakan tanaman yang banyak tumbuh di

: : kal ctm
i kearifan lokal € il pcngumP“l

m

mﬁ?gﬁﬁ""“:"mf. Penclitian ini dibagi dalam

m,,,m;"'h‘“s'l penclitian. Data pencliuan dipe

‘ m"”gota},k informasi tentang manfaat dari tumby
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ABSTRACT |

, ol ah. The hunting carried out by the

Haunting has become a pa,rt ;ff hf,f] 0{, ,(;Z}:sl(;féi’;ulef;ne[; :nl Z:; B ha(tg have long roo}ts i: 3
fety Iy ng in search of food, . A ; ~ :

;i:j:z’:()lzlf’ll)m:,r:;tc a system based on building g(fod relations bem‘;e;:dhzgizj"a(r:(ll :511;:; i,), ag:‘; G
.\‘uc'-iwy, those who are experts in hunting and Ief'u{mg the hunt qre c) - ph o ’hr h_h : e 3
carries the concept in which pawang have the ability to communicate M'l the unsefn ' (')ug unches, .-’:“
signs and dreams since the people believe that there are oth?r creafure.s lhfzt guarc. every comer of Ih'e X
carth, including forests and rivers. Hunting led by pawang is carried out in certain ways with certain

rules as well as taboos that have been passed down over generations. Thus, this article

tries to explain
the methods or techniques, rules, taboos as well as the origins of pawang, function and role values of

pawang in Gayo society. Data presented in this article is collected through observation, interviews and f

literature study 1o obtain comprehensive data. The method used is qualitative of, participant observation. 8
The result shows that the melhod\'/lcchni(/uc.s‘, rules and taboos on hunting led by pawang are carried
out traditionally, Pawang has very important role in hunting process both in terms of safetv and

environmental conservation, The Junction and role of pawang creates values which apply not only in

the forest but also 1o the family and social en vironment of the society,

Keywords: pawang, hunting, deer, valyes.
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